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ABSTRAK

Nama . ADHA BAIQUNI ¥

Program Studi . Paseasariana Hmu Ekonomt

Judul :  Faktor-Faktor yvang Mempengaruhi Ekspor Karet Alam di
Provinsi Jambt

Tesis ini menelifi tentang pengarvh PDB negara-negara mitrs dagang Indonesia,
nilai tukar dan harga karet Internasional terbadap ekspor karet alam di Provinsi Jambi.,
Pendekatan empiris yang digunakan adalah Model Koreksi Kesalahan (&rror Correction
Modell/ECM) dan Kointegrasi dengan periode observasi 1978-2007, Penelitian ini
dilakukan karena miat ekspor karef alam di Provinsi Jambi memberikan andil yang sangat
besar terhadap pembentukkan PDRB Proviest Jambi sedangkan nilainyas meskipun
meningkat namun sangat fluktuatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB Singapura
dan harga internasional memberiken pengaruh yang signifikan terhadap ekspor karet
alam di Provinsi Jambi. Besamya pengareh Singapura terhadap ekspor karet alam di
Provinst Jambi terlibat dari data bahwa sebagian besar karet alam di ekspor ke Singapura,
Schingga diharapkan Pemerintah Provingi Jambi lebih memperkuat kerjasama dalam
perdagangan karet alam dengan Singapura, Harga karet alam internasional sebapgai
variabel yang memberikan pengaruh yang paling signifikan diharapkan Pemerintah
Indonesia, Thailand, dan Malaysia sebagai predusen utama karet alam dunia mag
bekerjasama mengatur suplal produksi korvet alam yang diproduksinys sehinggs harga
karet alam dapat di jaga pada Hingkat barga vang wajar dan stabil.

Kata kunet :
Ekspor, PDB, Nilai tukar, Harga internasional, Model Koreksi Xesalahan, Kointegrasi.
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ABSTRACT

The miention of this research is to know the effect of the GDP of trading partner
countries of Indonesta, exchange rate, and international price of rubber to value of rubber
export of Jambi Province. This research is done because the values influence the GRDP
of Jambi Province even the values are very fluctuative. The result shows that the GDP of
Singapore dan international price of rubber give significant effect to export value of
Jambi Province. Because the effect of the GDP of Singapore is very significant, the writer
recommends to the goverment of Jambi Province to increase and intensify the
coorporation of rubber trading with Singapore. Moreover, writer suggesis Indonesia,
Thailand, and Malaysia as the biggest producers of natural rubber countries in the world
can control the supply of rubber production to the market so that the price of rubber is
more stable because the international price of rubber is most significant variabol that
influences the rubber export .

Keyword:
Export, GDP, Exchange Rate, International Price, Ermmor Correction Mode!, Cointegration,
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BARB 1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Setiap negara di dunia tidak akan mampu melaksanakan pembangunan
dengan kekuatan sendirf, meskipun negara tersebut mempunyai kekayaan
yang berlimpah, Oleh karena #u sudah mernjadi kenyataan bahwa setiap
negara tdak dapat berdin sendui tanpa bantuan pegars lain. Umumnya
kesejahteraan ekonomi negara-negara di dunia sangat dipengaruhi oleh
perekonomian negara lain atau dengan kata lain disebut saling ketergantungan.
Saling ketergantungan tersebut vyang aklhimys wmendorong tmbulnya
perdagangan antar negara di duniz, Perbedaan tersebut dapat bersumber dan
perbedaan faktor alam, diferensiasi produk, opportunity cost, skala ckonomi,

teknologi, dan sebagainya.

Akibataya, perdaganpen internasional memiliki peranan yang sangal
penting sebagai pemicu perfumbuhan ekonomt di suatu negara. Dari ekspor,
suatu negara akan mendapatkan cadangan devisa yang digunakan untuk
membiayal impor bahan baku dan membengun perekonomian negara tersebut,
Selain meningkatkan cadangan devisa, pengaruh lain dari perdagangan
internasional adalah untuk meningkatkan produksi datam negeri, mempertuas
kesempatan kerja, dan mempromosikan produk-produk dan peralatan lain ke

lear negen: (Djojohadikusumo, 1994,

Pada dekade 1970an, prioritas ekspor Indonesia adalah minyak yang

tumbuh sangat cepat, Karena harga minyak meningkat sangat cepat setelah

H Universitas indonesia
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negara-negara arab mengembargo minyak ke Amerika Serikat. Pada saat itu,
ekspor minyak memberikan kontribusi sckitar 80% terhadap PDB Indenesia.
Namun, di awal periode 1980an saat embargo minyak fersebut di hentikan,
harga minyak berfluktuasi. Implikasinya membuat cadangan devisa yang
berasal dari ekspor minyak tidak stabil. Untuk menghindari pengaruh yang
lebih buruk, pemerintah membuat suatn kebijakan untuk meningkatkan ekspor
nion migas. Tujuan kebijakan ini adalah untuk meningkatkan ekspor non migas
dengan memberikan fasilitas dan kemidahan kepada para eksportir yang akan
melakukan ekspor non migas. Hal ini membuat cadangan devisa dari ekspor
non migas meningkat secara signifikan. Pada tahun 1956 kontribusi ckspor

non migas terhadap total ekspor sekitar 76,50%.

Provinsi Jambi sebagai salah satu provinsi vang menghasitkan produk
non migas terbesar di Indonesia, pada tahun 2003 memiliki ekspor non migas
sehesar 77,50% dari total ekspornya sebesar USS 688,37 juta, Ini arfinya
Provinsi Jambi harus iebih memperhatikan ekspor non migas karena ekspor
tersebut memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap total ekspor
Provinsi Jambi, Provingi Jambi memiliki potensi untuk meningkatkan ekspor
non migasnyz karena Jambi memiliki sumber daya alam yang sangat besar dan
didukung oleh posisi yang strategls pada zona segitiga pertumbuhan
Indonesia-Malaysia-Singapore dan Indonesta-Malaysia-Thailand sebagai jalur
perdagangan internasional.

Meskipun ekspor non migas memberi kontribusi  tinggi terhadap total
ckspor Provinsi Jambi, struktur ¢kspornya masih belum kuat Komposis

gkspor non migas masih terkonsentrasi ¢t beberapa komoditi seperti karet,

Uriversilas Indonosia
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CPO dan kayu beserta turunannya. Komoditi-komoditi tersebut sangat sensitif
terhadap fluktuasi internasional. Artinye jike terfadi penurunan harga
komoditi-komoditi tersebut di pasar infenasional akan membenkan efek
negatif yang sangat besar terhadap perckonomian Provinsi Jambi. Ekspor
memberikan kontribusi rata-rata 34,10% terhadap pembentukkan PDRB
Provinsi Jambi selama periode 1986 hingga 2007 yang mana lebih dari 70%

dari total ekspor berasal dari non migas.

Tabel 1.1. Nilai kontribusi Ekspor terhadap PDRB Proviasi Jambi

Tahun PDRB (US%) Ekspor (USH) Kontribusi (%)
1998 772 070.108,80 1419949 257 32 5439
1994 1.050.893 362 95 | 468,315.975,61 44 56
2000 1.123.719.405,94 | 527.902.832.00 46,97
2001 1,091,776 704,66 | 477.048,086,00 43 69
2002 1.462.576.649.69 | 4539 441 15496 3141
2003 1.723.054.545.15 | 520.218 709 40 30,19
2004 2.144 385 351 58 | 65775927300 31,13
2008 236461635063 | 688.371.09147 29 86

Sumber : BPS Prov. Jambi , 2008

Imt sangat memberikan pengaruh yang besar terhadap pembangunan
ekonomi Provinsi Jambi. Artinya jika terjadi gejolak terhadap perekonomian
internasional akan memberikan pengaruh vang sanpat besar terhadap
perekonomian Provinsi Jambi Sebagai liustrasi, pada periode 1980.1997,
meskipun total ekspor meningkat sekifar 5,37% per tzhun, nilai ekspomya
berfluktuasi. Ini terjadi kavena adanya hubungan antara ketidakstabilan impor
dan flukiuasi harga di pasar internasional (Kamaluddin, 2007}, Berdasarkan
Batiz & Batiz (1994} bahwa ekspor suatu negara dipengaruhi oleh harga relatif

dan pendapatan negara importir,

Liniversitas Indonasia
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Sedangkan ekspor non migas sangat penting bagi negara-negara

berkembang karena memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan

ekonomi di negars-megara tersebut (Salvatore, 20043 Ada beberspa

keuntungan yang didapat dari perdagangan internasional dalam pembangunan

perekonomian:

1.

Perdagangan internasional dapat mengoptimalkan sumber daya manusia.

Yaite, melalui perdagangan, negara berkembang dapat bergerak dan
produksi vang tidak efisien menuju produksi yang optimal.

IJengan melakukan ekspansi pasar, perdagangan menciptakan lapangan
pekerjaan dan skala ekonort.

Perdagangen intermasional scbagal pengperak meouju  transformasi
inovasi, teknologi, managerial dan keahlian-keahlian yang lain.
Perdagangan menstimulasi dan memfasilitasi alivan kapital internasional
dart negara maju ke negara berkembang.

Perdagangan internasional senjata antimonopoll yang paling baik karena
akan menstimulasi efisiensi yang lebih baik bagi prodesen lokal untuk
berkompetisi dengan produk internasional.

Komoditas nonmigas yang memberikan kontmbusi terbesar terhadap

ekspor nonmigas Provinsi Jambi saaat ini adalah karet. Berdasarkan data darl

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi pada tahun 2006 Karet

menyumbang 44,60% dari nilat ekspor non migas sebesar TISS 509,33 juta

atau menyumbang 24,97% dari nilai total ekspor sebesar US3 889,89 juta.

Namun velume dan milaj ekspomya sering mengalami fluktuasi seperti yang

terithat pada tabel data tahun 1998-20035.

Uriversilas indoaesia
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Tabel 1.2. Volume dan Nilai Ekspor Karet dan Tahun 1998-2005.

Tahun | Volume (Kg) Nilai {USS) Pertumbuhan (36)
Volume Nilai

1998 97.101.720 62.615,932,00 - -
1999 111.113.790 61.717.416,19 14,42 -1,43
2000 96,681 .630 60.374.672,96 -12,99 -2,18
2001 87.787.071 64.585.729,11 -8,20 6,97
2002 82.250.652 £6.504.159 83 6,30 2,97
2003 105.347 606 G2.767.914 83 28,31 35,49
2004 124723918 139 867 580,00 18,17 50,77
2005 140.176.210 | 157,285.952.26 12,39 12,45 |

Sumber : BPS Prov. Jambi , 2008

Kebutuhan karet alam Provinsi Jambi sebagai baban baku untuk membuat
suatu produk barang jadi di dalam negert masih tergolong rendah. Oleh karena
ttu schagian besar produksi karet Provinsi Jambi diorientasikan antuk ekspor
ke haar negen. Sehingga ekspor karet Jambi sangat tergantung pacda situasi dan
kondisi perekonomian di negara-negara importir dan untuk menjaga kestabilan
produksi dan ekspor karet Provinsi Jambi, perlu dilakukan pesehitian hal-hal

yang mempengaruhi ekspor kavet Provins: Jambi.

Dengan menganalisa pengaruh nilai tukar Rupiah, PDB nepara mitra
dapang Indonesia, harga karet alans dunia dan harpa karet alam sintetis donia
terhadap ekspor karet Provinsi Jambi diherapkan akan diketahui seberapa
besar pengarubh nilai faktor-fakior tersebut terhadap ckspor komoditi karet
alam Provinsi Jambi di perdagangan internasional sehingga pemerintah daerah
dapat melakukan kebijakan-kebijakan untuk memperkuat ekspor komoditas

karet yang ada &i Provinsi Jamb;,
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1.2. Peruymusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan pengalaman yang terjadi di Provinsi

Jambi, penulis tertarik untuk melakokan penelitian tentang ekspor karet Provinst

alamn Jambi deugan permasalahan-permasalahan sebagai benkut:

1.

Apakah penmgkatan PDB mitra dagang indonesia mempengaruhi ekspor
karet alam Provinsi Jambi?

Apakah nilai tukar Rupiah terbadap Dollar Amerika Serikat
mempengaruhl ekspor karet alam Provinsi Jambi?

Apakah harga karet alam dunia mempengaruhi ekspor karet alam
Provins:?

Apakah harga karet sintetis dunia mempengaruhi ekspor karet alam
Provingi?

Jka ya, seberapa besar pengaruhnya?

Apa implikasi dan pengaruh-pengaruh tersebut?

1.3. Tujuan

Penelitian ini  dilakukan untuk  menganalisis  faktor-fakior yang

mempengaruhi ekspor karet alam Provinsi Jambi dan seberaps besar pengarub

faktor-faktor tersebut mempengaruhi ckspor katet alam df Provingi Jambi

Tujuan lain dari penclitian ini untuk menganalisa implikasi ekonomi akibat

pengaruh-pengaruh tersebut terhadap ekspor karet alam Provinsi Jambi.

1.4. Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian inf adalah
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1. Sebagai salah satu sumber informasi dan bahan rujukan bagi peneliti dan
pembaca vang berminat terhadap studi mengensi ekspor karet alam
Provinst Jamb

2. Menggali aspek regional dani ekspor karet alam Indonesia yang diharapkan
hasilnya dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian vang berskala

nasional,

1.5. Hipotesis

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian secara empiris bahwa nilai

tukar Rupiah, pendapatan negara lain, harga karet alam dunia dan harga karet

sintetis dunia mempengarubi fluktuasinya nilal ekspor karct alam Provinsi

Jambi. Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah:

1. Adanya pengaruh positif nilai tukar Rupiak terhadap nilai ekspor karet
alam Provinsi: Jambi.

2. Adanya pengarch positif pendapatan negara lan (negara importir karet)
terhadap ekspor karet alam Provinsi Jambi.

3. Adanya pengaruh positif barga karet alam internasional terhadap ekspor
karet atam Provinsi Jambi.

4. Adanya pengaruh negatif harga karet alam internasional terhadap ekspor

karet alam Provinsi Jambi,

1.6, Metodologi Penelitian
Dats yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data runtun wakty
{time series) yang berupa data sckunder yang dipublikasikan oleh BPS

Provinsi Jambi, situs IMF dan CDROM IF8 database 1978-2007.
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Metodolegi vang digunakan dalam penelitian ini adalsh analisis regrem

berganda. Represi berganda dilakukan wntuk mendapatkan deskripsi singkat

tentang karakter dan jalur pergerakan yang terjadi pada proses time series, dan

untuk mendapatkan model yang benar unfuk mengukur varigbel-varibel

tersebut. Analisis regresi berganda ini menggunakan pendekatan Model

Koreksi Kesalahan (Error correction Model/ECM) dan Kointegrasi karena

menggunakan datx runtun waktu yang umumnyz merupakan dafa vang

berfluktuast dan tidak stasioner.

1.7. Sistematikz Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalab schagai benikut

Bab 1 menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perwmusan
masalah, hipotesis penelitian, tujuan penelitian  dan  sistematika
penulisan

Bab 2 menjelaskan mengenai landasan teort dari permasatahan yang
akan diteliti  meliputl  konsep perdagangan  internasional, feor
perdagangan intemasional, pengertian ckspor dan faktor-faktor vang
mempengaruhinya, serta fentang penelitian-penelitian sebelumnya.

Bab 3 menjelaskan mengenai gambaran umum Provinsi Jambi dan
perkembangan  ckspor karet di Provinsi Jambi vang meliputi
perkembangan ekspor di Provinsi Jambi dan kontribusi nilai ekspor karet
terhadap nilai tofal ekspor di Provinsi Jambi,

Bab 4 menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang meliputt
rancangan madel, definisi operasional variabel, hipotesa penelitian, serta

model dan data yang akan digunakan.
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« Bab S menjelaskan mengensi data dan hasil penelitian faktor-faktor yang
mempengaruhi ekspor karet alam di Provinst Jambi.

s Bab 6 menjelaskan mengenai kesimpulan dan rekomendasi kebijakan,
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2’&13

BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Perdagangan Internasional

Ekonomii internasional pada umumnya diartikan sebagat bagian ilmu
ekonomi yang mempelajari dan  menganalisis tentang trapsaksi dan
permasalahan  ekonomi  internasionsl  (ekspor/impor)  yang  meliputi
perdagangan dan keuapgan/kelembangaan dan kerjasama ckonomi anfar
negara. Sebagai bagian dari ilmu ekonomi, permasalahan pokok yang dihadapi
dadam ekonomi intermesional juga sama dengan ilmu ekonomi umumnya yaitu
masalah kelangkaan (scarcity) produk dan masalab pilthan (choice) produk.
Dalam hal ini yang diartikan dengan produk adaiah barang dan jasa serta ide
yang dibutubkan dan dihasilkan atau diolgh manusia,

Masalah kelangkaan dan pilihan atas produk tersebut muncul karena
adanya kebumshan manusia yang fidak terbatas dan penawaran dan sumber
days vang terbatas {Tam, 2004} Permasalahan tersebut dapat bersifat
internagional karena adanya permintaan yang berasal dari dalam dap huar
negert,

Pada saat ini studi tentang ckonomi internasional semakin peating karena
pengaruh dan globalisasi yang ditandei dengan ciri atau karakiengitik sebagi
berikut ;

{. Keterbukaan gkonomi terutama dengan adanys liberalisasi pasar dan arus

uang sena transter ieknologl secara intgrasional,

0 Liniversitas Indonosia

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009



1

2. Keterkaitan dan ketergantungan ekonomi, keunagan, perdagangan, dan
indusinn amtar negara atau perusahaan mulinasional dan kecenderungan
integrasi ekonomi regional,

3. Persaingan yang semakin ketat antar pegara ataupun perusahasn uniuk
meningkatkan produktifitas, efisiensi, dan cfektifitas yang optimal.
Sebagai konsekuensi dan  karakteristik globalisasi ckonomi  dunia,

ekonomi internasional bukan lagi merupakan bagian kecil dari ekonomi
nasional suatu necgara. Justru ekonomi nagional suatu negara merupakan
bagian kecil dari ekonomi internasional. Hal ini dapat dibuktikan dengan
knisis moneter yang dialami oleh beberapa negara di kawasan Asia Tenggara,
terutama vang dialami Indosesia sejak Juli 1997 sebagai dampak negatif dari
globalisasi ckonomi dunia. Di samping itu dengan kemzjuan teknologi
telekomunikasi saat ini, setiap orang atau perusahaan tidak lagi otomatis sudah
menjadi produsen atau konsumen dunia.

Konsep perdagangan internasional berhubungan dengan pertanyaan pokok
mengenal produkst dan pertukaran barang pada tingkat barter tanpa campur
tangan dari permasalahan uvang dam moneter, perpindahan modal ataupun
pemindahan pendapatan yang diperoleh antar negara (Hadis, 19963,

Halwani (2002} mengungkapkan bahwa sebab-sebab umum terjadinya
perdagangan internasional adalah sebagai berikut ;

1. Sumber daya alam (natural resources)

b

Surmber daya modal {Human resources)

ot

Tenaga kerja (Labor resources)

4. Teknologi
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Keunggulan khusus vang dimiliki oleh masing-masing negara, dijadikan
basis dalam meningkatkan perdagangan yang saling menguntungkan. Pada
dasarnya perdagangan internasional bisa terjadi bila keduva belah phak
meraperoleh manfaat dalam perdagangan terscbut (gains from trade) Nopirin
(3000} mengungkapkan bahwa pada dasamya ada dua faktor utama vang
dapat menyebabkan timbulnva perdagangan intermasional, yaitu faktor-faktor
yang mempengarchi permintaan dan faktor-faktor vang mempengaruhi
penawaran,

Perdagangan internasional sudah ada sejak zaman dabhulu, Namun dalam
ruang lingkup dan jumish yang terbatas. Pemenuhan kebumban lvar negeri
yang tidak dapat diproduksi , dipenubi dengan cara barter, Hal ini tegjadi
kargna sefiap negara mempunyal perbedaan dalam hal sumber daya alam,
iklim, penduduk, sumber daya manusia, spesifikasi tenaga kerja, keadaan
geografis, feknologi, tingkat harga, struktur ekonomi, sosial dan politik, dan
sebagainva. Dari perbedaan itu, atas dasar kebutuhan vang saling
menguntunghkan, terjadilab proses pertukaran, vang dalam skala luas sebagai
perdagangan internasional.

Pada proses swalnya perdagangan infernasional merupakan pertukaran
dalam arti perdagangan tenaga kerja dengan barang dan jasa lainnya, yang
selanjutnya diikuti dengan perdagangan barang dan jasa sekarang dengan
kompensasi barang dan jasa dikemudian hari, Akhimya berkembang hingga
perfukaran antar negara/internasional dengan aset-aset yang mengandung
resiko seperti saham, valuta asing, dan obligast yang menguntungkan kedua

belah pibak, bahkan semua negara yang terkait di dalamnya schingga
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memungkinkan  setiap  negara  melakokan  diversifikasi  atan
menganekaragaman kegiatan perdagangan yang dapat meningkatkan

pendapatan mereka.

2.2. Teori Perdagangan Internasional

Teort perdagangan internasional pada prinsipnys menjelaskan fentang
komoditi apa saja yang akan dihasilkan dan dipasarkan suatu negara ke negara
lain. Teori perdagangan intgrnasional telah berkembang seiring dengan
dinamika kegiatan perdagangan dunia. Banyak teori yang berkenaan dengan
perdagangan intermasional, antara lain teori keuntungan absolut (absolufe
advgrrage), keuntungan komparaiif {comparative advantage), dan teorl
Heckscher-Ohlin,

Teorl keunggulan absolut ini dipelopern oleh Adam Smith, Teon ind sering
disebut juga teori murni perdugangan internasional. Daser pemikiran teori ini
adalah bahwa suatu pegara akan melakukan spesialisasi ekspor suatu jenis
barang tertentu, dimana negara tersebut memiliki keunggulan absolut dan
tidak memproduksi atau melakukan impor jenis barang lain dimana negara
tersehut tidak mempunval keunggulan absolut terhadap negara lain yang
memproduksi barang sejenis. Atau, Suatu negara akan mengekspor suatu
barang, jika negara tersebut dapat memproduksinya lebih efisien dibandingkan
negara lain. Konsekuensi dari teori ini adalah svatu negara akan
bersepesialisast memproduksi barang vang memiltki keunggulan absolut.
Dengan proses tersebut efigsien zlokasi sumber daya dapat dilakukan dan

output kedua negara akan meningkat (Krugman, dalam Darseno 2001).
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Teori keunggulan kompsratif merupakan penyempurnaan darl teori
absolut. Teori keunggulan komparatif ini dicetuskan oleh David Ricarde pada
tahun 1871 dengan menerbitkan bukunya yang berudul “Frinciples of
Political Economy and Taxation.” Teon ini menjelaskan bahwa suatu negara
harus melakukan spesialisasi dalam produksi dan memproduksi komoditt yang
memihiki kerugian absolut lebih kecil (komoditi yang memilike keunggulan
komparatif) dan mengimpor komoditt yang memiltki kerugian absotut lebih
besar.

Teori keunggulan komparatif dapat pula dijelaskan berdasarkan teori biaya
oportunitas, tiaya sebuah komoditi adalah jumish komoditi kedua vang harus
dikorbankan untuk memperoleh sumber daya vang cukup untuk memproduksi
satu unit tambahan komoditi pertama, Disin tidak dibuat asumsi bahwsa
teraga ketja hanva satu-satunya fakior produksi atau bahwa tenaga kerja
bersifat homogen. Dalam teori ini tidak diasumsikan bahwa biaya atau harga
suatu komedin satu-satunya fergantung pada atau dapat dinilai dan jumlah
tenaga kerjanya. Konsckuensinya, negara yang memiliki biaya oportunitas
lebik rendah dalam memproduksi suatu komoditi akan memiliki keungguian
komparatif dalam komoditi tersebut (dan memiliki kerugian komparatif dalam
komoditi kedua) (Salvatore, 1997),

Teori Heckscher-Ohlin (H-(} dikembangkan oleh dua ekonom terkemuka
berkebangsaan  swedia, vakei Eli Heckscher dan salgh satu  seorang
mahasiswanya yakni Bertil Ohlin, sehingga teori ini dikenal sebagat Teon
Heckscher-Ohlin. Karena teor] Ini sangat menckankan saling keterkaitan

antara perbedaan proporsi faktor-faktor produksi antar negara dan perbedaan
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proporsi penggunaanuya dalam memproduksi berbagai macam barang, maka
teori int sering juga discbul sebagai teori faktor produksi (factor-production
theory). Menurut teori ini masing-masing negara akan menguntungkan apabila
berspesiatisasi dalam menghasilkan barang vang menggunakan faktor
produksi yang berlimpah di negara tersebut dan mengimpor barang-barang
vang memiliki faktor produksi yvang relatif sedikit. Perbedaan harga untuk
barang vang sama pada dua negara disebabkan perbodasn dalam proporst
serfa intensitas faktor produksi vang digunakan untuk menghasitkan barang
tersebut. Jadi menurut teont H-O suatu negara akan lebih bailk menghasilkan
dan mengekspor suatu barang yang memilika faktor produksi yang relatif lebih
banyak dimiliki (dalam arti harga relatif faktor produksi tersebut rendah) dan
mengimpor barang yang faktor praduksinya rendah. Namun berdasarkan teon
H-0O, svatu waktu harga faktor produksi dua negara yang melakukan

perdagangan akan menjadi sama. (Krugman dalam Darseng, 2001},

2.3. Ekspor
2.3.1. Pengertian Ekspor
Ekspor adalah benda-benda yang dijual kepada penduduk negara lain
ditambah dengan jasa-jasa yang diselenggarakan kepada penduduk negara
tersebut, berupa pengangkutan kapal, permodalan, dan lain-lain. Sedangkan
Baramul{ {1998), menjelaskan pengertian ekspor menurut Dictionary of
Ezonomic adalah
“The good service by one country whicare sold o another, in exchange for
the second countries own goods and services, for foreign or in seitlement of

debt.”
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Keberadaan ekspor dalamn perekonomian adalah sarana yang berfungsi
untuk mengatasi terbatasnye pasar suatu barang di dalam negen, dan
sekaligus menjamin kelangsungan pemangunan yang seimbang antara sektor
pertanian {primer) dan sekior industri (sekunder) di dalam negeri. Di
samping itu ekspor juga merupakan motor penggerak bagi pertumbghan dan
pembangunan ekonomi daerah, dimana ekspor vang dilakukan daerah akan
meningkatkan kesejzhteraan daerah tersebut melalut devisa yang dibasilkan
untuk membiayal pembangunannya. Dalam pelaksansannya, ckspor akan
mendorong  peranan  sektor ekonomi  vang mempunyai  keunggulan
berbanding, balk yang dischabkan olch adanys cfisiensi penggunaan tenaga
kerja maupun oleh keberadaan faktor produks: lainnya (Todaro, 1887).

Dalamn bidang ekonomi sering kali para ahli mengaitkan antara ekspor
dengan Produk Domestik Bruto (FIDIB). Berdasarkan teori expori-fed growth
atau sering disebut denpan export as engine of growth yaitu ekspor yang
berfungsi sebagai pendorong atau mesin perfumbuhan ckonomi suatu
negara. Keterkaitan nilgi tambsh (PFDB) terhadap ekspor dapat dijelaskan
melalui dua hal ;

1. kenaikan nilai tambah berarti teriadi peningkatan produksi vang
diasumsikan produk akhir, harga, dan volume input relatif konstan atau
kenaikan relatif lebth lambat dari kenakan produksi, yang pada
gtlirannya ekspornya meningkat {cateris paribus, konsumsi dalam negeri
konstan atau relatif lambat).

2. kenaikan nilai tambah akan meningkatkan permintaan terhadap barang

impor yang digunakan dalam proses produksi, dalam hal ini bahan baku
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dan modal, sehinggs produksi akan meningkat, vang pada gilirannya

akan memgkatkan ekspor.

2.3.2. Faktor yang mempengaruhi ekspor
Menurut Blanchard (2003), ekspor suat negara didefinisikan sebagai
impor bagi negara lain. Kita tahu bahwa Iimpor negara asing sangat tergantung
pada aktifitas di negara tersebut dan harga relatif komoditinya terhadap
komoditi negara lain. Misalkan Y* dinyatakan sebagail pendapatan di negara
asing dan ¢ dinyatakan sebagai peningkatan harga relatif komoditi negara
asing terhadap komaoditi dalam negeri, maka dapat ditulis

X =X{Y*, &) (2.1}
)

Yang mana berdasarkan rumus diatas dapat dijelaskan bahwa :

1. peningkatan pendapatan negara asing aksn menychabkan peningkatan
pormintaan i negara asing untuk semua komoditi, yang sebagian
komaoditi tersebut merupakan ekspor bagt komediti dslam negeri.

2, peningkaian epsilon (g) yang merupakan kenaikan depresiasi mata
uang domestik akan membuat komoediti dalam neger menjadi lebih
berharga relatf terhadap komoditi asing schingga menyebabkan
peningkatan ekspor,

Menurat  Batiz dan Batiz (1585), neraca perdagangan
mempresentasikan  perbedaan  amtara  ekspor dan  impor.  Ekspor
berhubungan dengan permintaan negara asing terhadap produk dalam

negeri dan dipengaruhi oleh harga relatif dan pendapatan negara tersebut.
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Dimisatkan ekspor dalam negeri dilambangkan dengan M*, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut
M* =M* (q,Y*%) (22
Dimana :
M* = ekspor dalam negeri.
q = harga refatif.
Y* = pendapatan riil negara asing.

Harga relatif adalah rasic antara harga komeodit di negara asing terhadap
hargs komoditi dalam negen. Apabila hargs komoditi di negara asing
meningkat, maka negara tersebut akan mengalihkan penpeluarannya terhadap
komodits impor, Dengan peringkatan harga komoditi di negara asing terssbut
maka akan mengakibatkan harga relatif meningkat vang mencerminkan harga
komoditi di dalam negen meniadi lebih murah di bandingkan komoditi asing.
Hal ini memiliki dampak positif terhadap ekspor komoditi dalam negeri. Int
berarti bahwa variabel ¢ berbanding lurus terhadap ekspor dalam neger.

Apabila pendapatan negars asing meningkat (Y*), maka sebagian
pendapaian fersebut aken digunaken untuk konsumsi barang impor yang
merupakan ckspor bagi komoditi dalam negen. Hal inl berarti bahwa variabel
Y* berbanding hurus dengan ekspor dalam negen.

Tika dilihat dari sisi permintaan, ekspor dipengarubi oleh hrg ckspor, nilai
tukar rill, pendapatan negara importir dan kebijakan devaluasi. Sedangkan dari
sisi penawaran, ekspor dipengaruhi oleh harga ekspor, harga domestik, nilal
tukar riil, kapasitas produksi yg bisa diproduksi melalul Investasi, impor bahan

bakn, dan kebyakan deregulasi,

Universitas Indonasia

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009



19

Berdasarkan jurnal vang dikelvarkan Litbang Departemen Perianian
tentang Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Karet Tahun 2007
menyatakan bahwa pertwrnbuhan ekspor karet alam Indonesia cenderung
stabil, sedangkan nilai ekspomya berfluktuatif karena dipengaruhi harga
ekspor karet. Harga ekspor karet Indonesia sangat tergantung pada harga karet

alam Internasional.

24.  Beberapa Penelitian Sebelumnaya.,

Batiz dan Batiz {1994) telah melakukan penelitian mengenal hubungan
neraca perdagangan dengan pergerakkan nifai tukar yang menghasilkan
kesimpulan bahwa apresiasi USS pada awal dekade 1980 telah menyebabkan
defisit perdapangan yang besar dan justru menyebablan penurunan nilal tukar
riil secara signifikan. Apabile diasumsikan bahwa nilai tukar nominal dan
mifai tukar riil bergerak secara bersamaan, maka mekanisme pengarub nilai
tukar riil terhadap kescimbangan neraca perdagangsn dapst dimmuskan
sehagal benkut |

T=M*{q, Y*)- QM(q, ) (2.3)

Depresiasi nilal tukar domestik akan menurunkan rasio harga relanf {tzrm
of trade), yang berarti harga barang di dalam oegeri menjadi lebih murah
dibandingkan dengan harga di luar negen. Hal ini zkan mendorong
peningkatan ekspor (M*) dan menuwrunkan impor (M), dan selanjutnya akan
memperbaiki neraca perdagangan,

Respon permintaas ekspor domestik dan impor terhadap depresiasi nilai
tukar dapat dilthat pada clastisitas harga permintaan ekspor dan impor.

Elastisitas harga untuk ekspor (%) adalah persentase perobahan ekspor akibat
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perubahan harga relatif (ferm of trade) sebesar 1%. Hal ini dapat dijelaskan
dalam persamaan berikut :

M 3
7t = Még (2.4;
/4

;3&:5/
p =il @5)

bq/
/4

Dimana n* = elashsias harga permintaan ekspor, n = elastisitas harga
permintaan impor.

Semakin tinggt nilai elastisitas harga ekspor (n*).semakin responsif pula
permintaan ekspor terhadap perubehan harga relatif Imi berarti dampak
perubahan nilar tukar terhadap neraca perdagangan semakin besar. Demikian
pula halnya dengan nilal elasiisitas harga impor (3}, dimana peningkatan
elastisitas harga impor akan menyebabkan peningkatan respon terhadap harga
relatif.

Sari  (2007) melakvkan penelitian  tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi permintaan ekspor produk karet Indonesia menyimpulkan
bahwa GDP riil negara mitra dagang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap volume ckspor komoditi HS 4011 sedangkan terhadap komoditi HS
4012 tidak berpengaruh signifikan, Nilai tukar berpengaruh posiitf hanya
terhadap ekspor komoditi HS 4611,

Anoraga (2004) melakukan penelitian tentang pengaruh fluktuasi Rupigh
dan GDP mitra dagang Indonesia terhadap ckspor Indonesia vang
menyimpulkan bahwa kenaikan GDP Jepang dan Korea Selatan memiliki

implikasi posiiif fterhadap e¢kspor Indonesia sedangkan kenaikan GDP
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Amenka Serikat fidak memberikan pengarvh vang signifikan terhadap
kenaikan ekspor Indonesia, hal ini karena peranan imper dari Indonesia sangat
kecil di Amerika Serikat. Sedangkan volatilitas Rupiah tidak memiliki
pengarvh yang signifikan terhadap ekspor Indonesia,

Pwianiore {2007) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi ckspor karet alam Indonesia ke tiga negara importir utama
{China, Jepang dan Amerika Serikat) yvang menvimpulkan bahwa tingkat
produks dan nilai tukar berpengarub posiiif terhadap penawaran karet ke tiga
negara importir. Permintaan ekspor karet ke Jepang dan China lebih elastis di
bandingkan ke Amerika Serikat. Sedangkan harga relatif fidak berpengaruh
sigrifikan,

Asatbani (2007) melakukan penelitian tentang  produktivitas dan
keunggulan ekspor karet di Provingi Jambi menyvimpulkan bahwa komoditi
karet Provinsi Jambi memnliki keunggulan komparatif di atas rata-rata
nasional dengan indeks RCA besar dari 1. Selain itu melalul analisa regresi
diperoleh bahwa harga ekspor dan komsumsi dalam segeri mempunvai
mempengaruh  signifikan  terhadap perkembangan volume ekspor karet

Provinst Jambi.
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GAMBARAN UMUM PROVINSI JAMBI

3.1. Letak Geografis

Provinsi Jambi secara grografis terletak didataran yang membujur dan
pantai timur hingga ke arah barat pulau Sumatera pada koordinat 0745 - 2745
Lintang Selatan dan antara 101°10° ~ 1048 bujur timur. Dengan luas
wilayah 53.435,72 Km®, Provinsi Jambi berbatasan langsung dengan Provinsi
lain, yaitu ;

- Sebelah utara dengan Provinsi Riau.

- Sebelah Selatan dengan Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu,
- Sebelah timur dengan Selat Berhala,

- Sebelah barat dengan Provinsi Sumatera Barat.

Provinsi Jambi terbagi ke dalam tiga satuan topografl yang mana dataran
rendah dengan ketinggian 0-100 mdpl merupakan yang paling lhuas kira-kira
67,21% dari luas wilayah. Daratan dengan ketingpgian 100-500 mdpl memiliki
luas sekitar 18,04% sedangkan daratan 500-3800 mdpl hanya sekutar 14,75%
dari fuas wilayah. Dengan kondisi wilayah vang didominast dataran rendah,
Provinsi Jambi lebih banyak memanfaatkan lahannya untuk perfanian tanaman
dataran rendah, khusunsnva di bidang perkcbunan terufama karet, sawit dan

kayu yang scbagian besar hasilnya di ekspor ke luar negerl.
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3.2, Perkembangan Ekspor Jambi
Sebagai salah satn provinsi pengekspor hasil pertanian dan industri di
Indonesia, ekspor Jambi masih sangat fluktuatif. Volume ekspor dad berbagai
jenis komoditi ekspor Provinsi Jambi selama kurun wakin 1978-2007

berfluktuasi dengan kecenderungan meningkat seperti pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Perkembangan Volume Ekspor Provinst Jambi periode 1978-2007

Dengan memperhatikan gambar di atas terlihat bahwa volume ekspor
Provinsi Jambi selama pertode 1978 sampat 2007 sangat fluktoatif. Pada tahun
1978 volurae ¢kspor tercatat sebanyak 754,36 ribu Ton dap pada tahun [979
terjadi peningkatan sekitar sebesar 4,46% menjadi 788,04 ribu Ton. Namun
pada tahun 1980 ferjadi penurunan sebesar 9,24%. Pada tahun 1981 terjadi
lagi penuronan volume ckspor yang merupakan terbesar sepanjang seiarah
ekspor Jambi hingga 50,91% dari tehun sebelumnya akibat krisis ¢konomi
dunia pada saat iu schingga permintaan ekspor Jambi menvrun tajam. Pads
tabiun 1982 volume ekspor Jambi sebesar 292,35 nibu fon atau turun sebesar
16,74% dari tahun 1981 yang nilai ckspornya sebesar 351,11 ribu Ton. Meski

masth terfadi fluktuasi, tahun 1983 hingea 2001 perkembangan ekspor Jambi
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menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi dengan peningkatan ekspor
tertingg: terjadi pads fzhun 2001 dengan volume 1.252,70 nbu Ton atau
meningkat sekitar 28,29% dart tghun sebelumnya, Namun pada tzhun 2002
terjadt penurun volume ekspor menjadi 998,64 ribu Ton atau menurun sckitar
22,715% dart tahun 2001, Selama kurun waktu penelitian peningkatan terbesar
terjad: pada tahun 2005 dengan volume ekspor sebesar 1.333,43 ribu Ton atau
meningkat sebesar 53,10% dari tahun 2004, Peningkatan rata-rata volume
ekspor Jambi periode 1978-2007 sebesar 5,04% per tahun.

Sama halnya dengan volume ckspor vang sclale mengalami fluktuasi
sctiap tabunnya, nilai ekspor Provinsi Jambi sejak tahun 1978 hingga tahun
2007 juga mengatami fluktussi. Gambar di bawah ini  merupakan
perkembangan dari nilai ekspor Provinsi Jambi yang di ekspor periode 1978-

2007,
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Gambar 3.2, Perkembangan Nilai Ekspor Provinsi Jambi Periode 1978-2007
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Darl gambar di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 1979 nilai ekspor
Provinsi Jambi mengalami peningkatan sangat tinggi, sebesar 69,02% dengan
nilai TIS$ 180,58 juta dari nilai tahun sebelumpya yang hanya sebesar USS
106,83 jutz. Namun pada tahun 1981 akibat krisis nilai ekspor jumbi turun
drastis hingga 41,80% dengan nilai ekspor sebesar USS 110,20 juta dari tahun
1980 vang nilat ckspornya sebesar USE 189,36 juta, Tahun 1982 menurunan
ntlai ekspor Jambi masih cukup tinggl dengan milai ekspor sebesar 1ISS 85,80
juta atau mengalami penuranan sebesar 22,14% dari tahun sebelumnya. Meski
kenaikkannya tidak stabif, namun sejak iahun 1983 nilai ekspor Jambi
mengalami peningkatan hingge pada tahun 1997 nilai ekspor Jambi sebesar
US$ 508,18 juia. Pada tashun 1998, akibat krisis moneter nilal ekspor Jambi
menurtn darl tahun sebelumnya sebesar 17.36%. Sejak tahun 1999, meski
berfluktuast nilai ekspor Jambl mengalami pemingkatan yang cukup tinggi
hinggz pada tahun 2007 nilai ekspor Jembi sebesar US$ 1.081,19 juta
Peningkatan rala-rata nilai ekspor Provinsi Jarbi selama perode 1978-2007

sebesar 10,61% per tahun.

3.3. Perkembangan Eksper Karet Jambi
Perkembangan volume ekspor karet Provingi Jambi dati tshun ke tahun
selalu mengalami fluktuagi dengan kecenderungan mengalami peningkatan,
pada gambar 3.3, di bawah ini merupakan perkembangan velume ekspor karet

Provinsi Jambi sepanjang periode 1978 hinpga 2007.
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Gambar 3.3, Perkembangan Volume Bkspor Karet Provinst Jambi 1978-2007

Dari gambar di atas dapat dilihat perkembangan volume ckspor karet
Provinsi Jambi selalu mengalami flukfuasi selama periode penelitian. Dimana
pada tzhun 1979 volume ckspor meningkat sebesar 1,53% dari tehun
sebelumnya menjadi 79,11 ribu Ton, pamun sejak 1980 mengalami penurunan
hingpa tahun 1982 dengan persentase penurunan masing-masing 8,45%,
13,64% dan 12,94%. Penurunan ini disebabkan karena rendahnya permintaan
karet alam dan juga disebabkan lesunya perekonomian akibat krisis moneter
sehingga industri-industri yang mengpunakan karet sebagai bahan baku
mengurang permintaan karet alam dan beralih ke karet sintefis. Penurunan
terbesar tegjadi pada tahun 1985 sebesar 62,93 ribu Ton atau menurun sekitar
14,64% dibandingkan tahun scbelumnya. Peningkatan viume ekspor karet
Jambi tertinggt sebelum tegadinya krisis ekonomi pada iahun 1997 terjadi
pada tauhn 1996 dengan peningkatan hingga 20,54% dibandingkan tahun
1993, Pada tahun 1997 volume ekspor karet kembali mengalami penurunan
dengan persentase sebesar 12,06% aksbat tedadinya knisis ekonomn di

Indonesia. Pada tahun 1599 volume ckspor karet Jambi sempat meningkat
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cukup tajam menjadi 111,11 ribu Ton jika dibandingkan volume tahun
sebelumuoya yang hanya 97,10 ribu Ton alau mengalami kenaikkan sebesar
14,43%. Namun mulal twhun 2000 hingga 2002 velume ekspor kembali
menurun dengan rata-rata penurunan 9,48% per tshun. Volume ekspor
tertinggl terjadi pada tabun 2007 sebesar 204,53 ribu Ton atau naik sekitar
60,19% dari tahun sebelurmnya.

Perkembangan nilai ekspor karet Provinsi Jambi pada dasamya sama
dengan volume ckspornya yang terjadi selama kurup waktu 1978 sampai

2007, hal ini dapat dilihat dari gambar 3.4. berikut ini .
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Gambar 3.4. Perkembangan Nilai Ekspor Karet Provinsi Jambi
Peripde 1978-2007
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Dari gambar di atas dapat dilihat perkembangan nilai ekspor karet
Provinsi Jambi mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 1979 terjadi kenaikan
miai ekspor sekatar 25,74% dari tahun sebelumnya. Setelah itu peningkatan
vang terjadi hanya 2,57% pada tahun 1980 menjadi sebesar US$ 78,54 juta.
Pada periode 1997 hingga 2000 terjadi penurunan nilal ekspor karet Jambi

dengan nilai rata-rata 25,15% per tabun dengan nilai penurunan ierbesar
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terjadi pada tahun 1998 sebesar USE 6261 juta atau menuwrun 46,04%
dibandingkan tahun 1997, Sedangkan peningkatan tertinggi terjadi pada tahun
2007 dengan nilai US$ 41223 juta atau meningkat 85,55% dibandingkan
tahun 2006.
3.4, Kontribusi Nilai Ekspor Karet Jambi Terhadap Ekspor Provinsi Jambi
Dari penjelasan di atas tergambar bahwa kontribusi nilat ekspor karet
Jambi terhadap pembentukan smiai tofal ekspor Provinsi Jambi sangat

signifikan. Ini terlihat dari gambar 3.5, di bawah ini.
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Gamabr 3.5. Perkembangan kontribusi nilai ekspor karet terhadap nilai total
ekspor Provinst Jambi periede 1978-2007

Dengan konfribusi tetinggi pada tahun 1982 scbesar 57,69% dan terendah
pada fahon 2000 akibat krisis moneter vang terjadi saat itu dengan hanya
membernkan kontribusi scbesar 11,44%, rata-rata kontribusi selama periode
1986 hinggs 2007 sebesar 30,26% per tahun, Nilai ekspor karet memberikan
kontribusi vang cukup berarti bagi pembentukkan nilai total ekspor Provinst

Jambi. Meski terlibat cenderung mepurun dan berflokiuasi, kontribust nilai
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ekspor karet terhadap nilai total ekspor masih cukup dorinan dimana tahun
2007 memberikan kontribusi sebesar 38,13% terhadap total ekspor.

Berdasarkan Laporan Kajian Ekonoms Regilonal Provinsi Jambi
yang dikeluarkan Direktorat Statistik Ekoponsi Moncter Bank Indonesia
Cabang Jambi pada triwuolan 11 tahun 2008 ekspor Provinsi Jambi sebesar USS
163,97 juta sedangkan impor sebesar USS 23 &3 juta. Sehingga Provinsi Jambi
mengalami net ekspor sebesar USS 140,14 juta meningkat sebesar 18,67%
dibandingkan posisi yang sama periode sebelumnya. Berdasarkan jenis
komaoditinya, milat ckspor tertingm {april-Mei 2008} dicapai oleh komodini
karet meniah {crude rubber) schesar USS 112,14 juta atau 68,39% dari toal
ekspor non migas.

Dengan kontribusi nilai ckspor karet yang sangat tinggi terhadap nilai toml
ekspor Provingi Jambi, ini menunjukkan peran kegiatan ekspor karet terhadap
nilai total ekspor Provinst Jambi sanpat tingg. Dengan semakin besarnya nilai
ekspor maka dapat dipahami akan semakin besar nilai pembentuickan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRR), Berkaitan dengan kondisi akspor karet
Provinsi Jambi yang sangat fluktuatif dan sangat vital peranannya terhadap
perckonomian di Provinsi Jambi, maks sangal menank uptuk mengetahu
pengaroh nilai tukar Rupizh, PDB negara mitra dagang Indonesia, harga karet
alam dunia dan harga karet alam sinfetis terhadap ckspor karet alam di

Provinst Jambi
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METODBOLOGI PENELITIAN

Penelittan ini merupakan penelitian empins yang tujuannya adalah untuk
mengetahni faktor-faktor vang mempengaruhi nilal ekspor non migas Provinsi
Jambi, Namun agar tujuan penelitian ini dapat tercapai dengan lebih mendalam
maka penelitian ini lebih difokuskan pada nilai ekspor karet alam Provinst Jambi
periode 1978-2007 yang merupakan penyumbang terbesar terhadap ekspor non
migas Provinsi Jambi. Faktor-faklor yang diperkirakan mempunyai pengarch
terhadap nilai ekspor karet alam Provinst Jambi adalah | milai fukar Rupiah
terhadap Dollar Amerika Serikat, nilat PDB Singapura, PDB Jepang, PDR
Amerika Serikat sebagai 3 nepara terbesar pengimpor karet alam dari Provinsi
Jambi, harga karet alam duma dan harga karet sintetis. Pemiliban nilal PDB tiga
negara terschut dikarenakan hanya tiga negara tersebut yvang konsisten melakukan
impor karet alam dan provinsi Jambi berdasarkan periode waktu penelitian,
Ketiga negara tersebut juga merupakan pengimpor karet alam terbesar Provinsi
jambi hingga sasat ini dengan fotal share pada tahun 2007 sebesar 81,82% dad

total ckspor Provinsi Jambi.

5000y e —
60000 =ttt
70.000 il \vf"‘n P ‘
00,000 it e .
B 50.000
40.000 +—
30.000 -
20000
10.000 Fme
0.000

{w»shaze skspor

G5 97 958 05 Q0 O1 02 U3 04 00 06 07

shm

CGambar 4.1, Grafik share total impor 3 negara; Singapura, Jepang dan
Amerika Serikat terhadap total ekspor karet alam Provins] Jambi
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Variabel harga karet alam yang digunakan adalah harga karet di pasaran
Singapura dan harga karet sintesis yang digunakan adalah harga karet sinfesis di

pasaran Amerika Serikat.

4.1. Rancangan Model

Model vang digunskan dalam pepelitian mi dirancang sesual dengan
tujuan penelitian, yaity untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari nilai tukar,
PDB negara mitra dagang Indonesia, harga karet alam dunia dan harga karet
sintetis {erhadap ekspor karet alam Provinsi Jambi. Adapun model yang
digunakan merujuk pada literatur yang telah dijabarkan pada BAR 2 dimana
fungsi permintaan ekspor tergantung pada nilai tukar, PDE negara importir,
harga karet alam alam dan harpa karet sintetis dunia. Secara sistematis fungsi

dari permintaan ekspor dapat ditulis sebagai benkut

Y. = £ {ER,, PDBsing, PDBipn,, PDBusa, Potx, Psts) (4.1}
Dimana ;
Y, = nilai ekspor karet alam Provinsi Jambi (US$)
ER. = nilai tukar Rupish terhadap Dollar Amerika Serikat

PDBsing, = nilai Produk Domestik Bruto Singapura (US§)
PDBipn. = nilai Produk Domestik Brute Jepang(US5)

PDBusa, * nilai Produk Domestik Bruto Amerika Serikat (US$)
Pnr, = Harga karet alam (USS/Kg)

Psis, = Harga karet sistetis (US8/Kg)

Dart bentuk umum persamaan matematika wntuk fungsi permintaan ckspor
di atas, maka persamaan ekonometr untuk model terschut terbagi dalam 2

model, yaitu mode! jangka panjang dan model jangka pendek.
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Model jangka panjang dari penelitian ini menggunaken prosedur Engle-
Granger. Adapun model tersebut adalah :
LaX, = fs + B LnER, + B,InPDBsing, + p:LaPDRipn + B, LnPDBusa + BsLaPntr +
BsLaPsts, (4.2)
Dimana t= periode t
Sedangkan untuk melihat perilaku daari masing-masing variabel terhadap
¢kspor karet Provinst Jambi dalam jangka pendek, digunakan Mede! Koreksi
Kesalahan (ECM) dengan mengestimasi dampak dari periode keterlambatan
{time lag) dari sctiap variabel, Model dari jangka pendek dapat ditulis sebagai
berikut
ALuX, = g + ALSER, + BAL0PDBsing, + ABLaPDBipn, + AR LaPDBusa, +
ABsLnPnir, + ABsLoPsts, 4.3
Pemilthan terhadap model analisis kointeprasi dan Model Koreksi
Kesalahan didasarkan pada bahwa data yang digunakan adalah data runtun
waktu {time series). Dimana pada data runtun waktu biasanya bersifat tidak
stasioner dan bila di regresikan akan menghasilkan regresi palsu {spurious
regression). Dengan digunakannys model kointegrast dan Model Koreksi

Kesalahan maka permasalahan regresi paisu tersebut dapat dihindari,

4.2, Definisi Operasional Variabel
4.2.1. Variabel Terikat
Ekspor adalah barang dan jasa vang diproduksi di dalam negeri vang dijual
secara luas ke luar negeri (Mankiw, 2006). Dalam persamaan ekspor
didefinisikan sebagai nilai karet alam Provinsi Jambi yang dijual ke lvar

negeri dalam satvan Dollar Amerika Serikat.
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4.2.2. Variahel Bebas

Nilai tukar nominal adalah perbandingan antara nilal mats uang dalam
negerl dibandingkan dengan nilal mata vang luar negeni, dalam hal ini nilai
tukar yang digunakan sdalah Rupiah per Dollar Amerika Serikat Pada
penelitian i nilat tukar yang digunakan adalah nilai tukar rifl yaite nilai tukar
nominal dikah dengan Index Harpa Konsumen (THK] atav Consumer Price
Index (CPI),

FDB jika dihhat dani sisi produksi adaleh jumlah nilai barang dan jasa
final yang diprodukst di dalam negeri dalam jangka wakiu tertentu. PDB vang
digunakan adalah nilat PDE pada harga konstan {constant price} dengan tabun
2000 sebagaf tahun dasar dengan satuan Dollar Amerika Serikat.

Harga karet alam adalah harga karet alam untok setiap kilogram yang
berdasarkan harga karet alam di pasaran Singapurs dengan satuan Dollar
Amerika Sertkat per Kilogram,

Harga karet sintetis adalah harga karet sintetis untek setiap kilogram yang
berdasarkan hargs karet alam di pasaran Amerika Serikat dengan satuan
Dollar Amerika Serikat per Kilogram.

4.3, Hipotesa Penelitian

Berdasarkan permlihan  varfabel tenkat dan wvariabel bebas serta
pendekatan teoritis vang dilakukan terhadap permintaan ekspor karet Provinsi
Jambi, maka hipotesa penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hp : Depresiast nilai tukar rii] berpengarub positif terhadap nilai ekspor

karet Jambi.
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H : Depresiasi nilai takar riil berpengarah negatif terhadap nilai ekspor
karet Jambi.
2. Ho . PDB Singapura berpengaruh positif terhadap nilai ekspor karet Jambi.
H) : PDB Singapura berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor karet Jambi.
3. H, 1 PDB Jepang berpengaruh positif terhadap nilai ekspor karet Jambi.
H; : PDB Jepang berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor karet Jambi.
4. Hg : PDB Amerika Serikat berpengaruh positif terhadap nilai ekspor karet
Jambi.
H, : PDB Amerikat Senkat berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor karet
Jambi,
3. Hy : Harga karet alam berpengaruh positif terhadap nilai ekspor karet Jambi,
H, : Harge karet alam berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor karet
Jambt.
&. Hy : Harga karet sintetis berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor karet
Jambi,
H; : Harga karet sintetis berpengaruh positif terhadap nilai ekspor karet

Jambi.

4.4, Data dan Samber Data
Dats vang digunakan dalam penclifian ind selurubnya merupakan data
sekunder. Sumber data tersebut berasal dari
1. Data publikasi BPS Provinsi Jambi untuk data nilai ekspor karet alam
Provinsi Jambi pericde 1978.2007.
2. Data publikasi Statistic Divigion, United Nation untuk data PDB

Singapura, Jepang dan Amerika Serikat periode 19782007,
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4.5,
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Data Publikasi IMF untuk data nilai tukar nominal, Consumer Price Index
(CP1) dan harga karct alam di pasaran Singapura periode 1978.2007.
Data publikasi Commodity Trading Division, United Nation untok data

harga karet sintetis di pasaran Amerika Serikat periode 1978-2007,

Metode Analisis

Estimast dilakukan terbadap bubungan jangka pendek antara variabel

tentkat dan variabe! bebas. Untok estimasi jangka panjang dicstimasi dengan

medakukan Wi kointegrasi dengan menggunakan prosedur Engle-Granger dan

cstimasi jangka pendek menggunakan Model Koreksi Kesalahan (ECM)

Engle-Granger.

tntuk mengidentifikasi hubungan antara ekspor karet alam Provinsi Jambt

dengan nilei tukar rill, PDE Singapura, Jepang dan Amerika Serikat, harge

karet alam, dan harga karef sintetis, akan diuraikan melalul empat {ahapan

penting, vaitu:

1.

4&3‘ 3\ -

Penentuan orde atau derajat integrasi masing-masing vanabel atau series
vang digunakan dalam penelitian mi atan uji prasyarat.

Uji Kointegrast.

. Penyusunan ECM

Uji diagnostik terbadap ECM

Penentuan Qrde dan Derajat Integrasi

Tipe data time series yang digunakan dalam penelitian ini mengharuskan

dilakukannya uji stasioner. Untuk mengetahuinya perlu dilakukan uji unit root

dan g1 derajat integrasi. Hal inl untok menghindan regresi yang palso
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(spurious regression). Regresi yang palsu mempunyai nilai R” yang tinggi dan
t-statistik vang signifikan, tetapi tidak mempunyai makoa ekonomi (Ender,
2004).

Sebelum melakukan analisis korelasi dan regresi dengan menggunakan
data time-series, perly dilakukan wi stationer terhadap seluruh variabel, baik
variabel korelasi maupun variabel fungsi ekspor. Apabila data tersebut
mengandung wrif root, maka data tersebut tidak stationer. Salah satu uji untuk

unitt root adalah Dicker-Fuller Test dengan formulasi sebagal berikut (Enders,

2004) -
Yi=vYo + & (4.4)
Y- Yo =Y~ Y+ & {4.5)
AY =y~ 1}Y 1+ & (4.6

Sedangkan hipotesa untuk Dickey-Fufler Test adalah
Hy:y¥=y~-1=0 A7
Hy:y*#0 (4.8}
Apabila Hs ditolak dan Hy diterima berarti data stationer, sedangkan
apabila Hy diterima dan H; ditolak berarti data tersebut non-stationer,
Augmented Dickey-i-ulier Test {ADF Test) adalah Dickey-Fuller Test yang
diperbatki dengan menggunekan proses higher-order autoregressive untuk
vaiabel dependen, Dalam penguiian ind, diperiukan Ixberapa lag uniuk
mengakomodasikan white noire residual {Ender, 2004),
Pindyck (1991} menyatskan bshwa data time-series  seringkali
nonstasioner pada leve! series, Jika hal ini terjadi maka kondisi stasioner dapat

tercapai dengan melakukan diferensiasi satu kali atau lebih. Apabila data telah

Universiias Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009



37

stasioner pada level series, maka data tersebut adalah ivtegrated of order zero

atau 1(0). Apabila data stationer pada first difference level maka data tersebut

adalah infegrated of order one atau I{1}.

4.5.2.

Secara garis besar, prosedur umur pengujian unit root sebagal bertkut:
Selurh variabel diyjt pada level series dengan menggunakan unif root test,
Apabila Hp ditolak untuk seluruh variabel berarti selaruh variabel adalah
integrated of order zero sehingga estimasi dengan metode regresi dapat
dilakukan.

Apabila He diterima untuk satu atan lebith vanabel, maka dilakukan
penguiian terhadap order integrasi seluruh variabel.

Apabila order integrasi seluruh vanabel adalah sama, maka dilakukan ses
caintegration,

Apabila order integrasi variabel berbeda-beda, dilakukan first difference
terhadap vanabel-vanabel fersebut,

Kemudian dilakukan  wmit roof fest terhadap first difference vanabel-
variabel tersebut. Apabila Hp ditolak untok seluruh variabel, maka estimasi
dilakukan terhadap first difference varisbel Apabila Hp diterima,
dilakukan second difference terhadap variabel-variabel tersebut. Demikian
seferusnya sampai tercapai kondist stasioner.

Uji Kointegrasi

Pengujian kointegrasi digunakan untuk memecahkan permasalahan datg

time series yang mempunyai sifat non-stasioner, dua variabel yvang mengikuti

suatu pola vang random walk, tetapt kombinasi linear antara kedua variabel

tersebut bersifat stastoner. Misalkan X, dan Y, adalah varisbel yang bersifat
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random walk, Z, = X~ 0¥, yang bersifat stasioner, dan kita dapat mengatakan
bahwa X, dan Y, saling terkointagrasi dan parameter a disebut parameter
kointegras: dan dapat ditaksir dengan regresi biasa.

Teori kointegrasi pada muilanya dikembangkan oleh Esgle-Granger
(1987}, pengujian yang berkaitan dengan unsur residual darl suatu persamaan
regresi, misalnya Y, = 8y + B X + J. Pengujian Dickey-Fuller menyatakan
bahwa Y, dan X, merupakan variabel yang rapdor waik, tetapt DY, dan DX,
bersifat stasioner dan bisa ditaksir dengan prosedur regresi blasa dan menguji
apakah elemen u (error) bersifat stasioner. Pengujian ite dengan membuat
parsaraaan di atas menjadi = Y- g - B X

Jika u stasioner, maka Y, dan X, dikatakan terkointegrasi. Hal ini
dimungkinkan terjadi karena #rend Y, dan X, saling menghilangkan sehingga
vanabel vang ftidak stasioner tersebut dapat menghasitkan residual yang
stasioner. Parameter yang didapat disebut dengan parameier kointegrasi dan
regrest yang didapt disebut dengan regresi kointegrasi,

Kondisi di atas, dimana 1, langsung siasioner ketika membuat regres
antara Y, dan X, dinyatakan bghwa kedua variabel terkointegrasi pada ordo O
atau dinotasikan I{0}. Tetapi bilz w stesioner pada pembedaan pertama, maka
kedua variabel tersebut ferkointegrasi pada ordo pertama atau dinotasikasikan
{1}, Dalam ekonometrika variabel yang saling terkointegrasi dikatakan dalam
kondisi keseimbanpan jangka panjang (ong-run equilibrium) (Nachrowi dan

Usman, 2006).
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4.5.3. Model Koreksi Kesalahan (ECM)

Berdasarkan penjelasan sebelumnya untuk mengetahui hubungan jangka
panjang atau keseimbangan jangka panjang antara variabel bebas dan terikat
dapat diketahui melalui uji kointegrasi. Namun cara i tidak berlaku antuk
hubungan jangka pendek. Karena, pada jangka pendek sangat mungkin terjadi
ketidak-seimbangan atau keduanya tidak mencapal keseimbangan, Oleh
karena itu = Y, - Bo - BiX, dapat juga disebut dengan kesalahan
keseimbangan (equifibrium error). Nilai Iml dapst digunakan uniuk
mengetahui perilaku jangka pendek pada Y, dengan nilat Y, Jangka panjang.

Teknik untuk mengoreksi ketidakssimbangan jangka pendek menuju pada
keseimbangan jangka panjang disebut dengan Error Correction Model (ECUM)
atau sering fuga disebut Model Koreksi Kesalahan. Metode i pertama kali
diperkenalkan oleh Sargan dan dipopulerkan oleh Eagle dan Granger
{Nachrowi dan Usman, 2006). Suatu teorema vang cukup penting yang di
dikenal dengan “7he Granger Representation Theorem™ menyatakan bahwa
jika dua vanabel ¥ dan X terkointegrasi, maka hubungan antara kedua
variabel tersebut dapat dijelaskan dengan Error Correction Model (ECM)
{Gujarati, 2003).

Tika suatu model, Y, = fy + B1X. + pu, memiliki u vang stasioner sehingga
Y, dan X, terkointegrasi dan disebut juga memiliki kondisi keseimbangan
jangka panjang , maka untuk melihat hubungan jangka pendekaya mode} di
atas ditulis

AV =ap + @AX + ol + & (4.9)

U,.1 adalah error kointegrasi lag 1, atau secara matematika ditutiskan :
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U = Yo = flo - BiXea (4.10}

Model di atas memperiihatkan hubungan perubahan X, erbadap Y, dalam
jangka panjang akan diseimbangkan oleh error sebelumnya. Dalam persamaan
di atas, AX, menggambarkan ‘gangguan’ jangka pendek dan X, dan error
kointegrasi merupakan penvesuaian menuju keseimmbangan jengka panjang.
Dengan demikian, jika koefisien o signifikan, maka koefisien tersebut akan
menjadi penyesuaian bila terjadi fuktoasi variabel-varabel yang diamati
menyimpang dari ‘hubungan’ jangka panjangnya.

Bila u.; = 0, maka modelnya tidak dalam keseimbangan. Misaloya saja
AX, = ( dan uy. » 0 Ini berarti Y.y di atas nilai keseimbangannya, vang
scharusnya adalah ap + X, oleh karena ity, nilai o; diharapkan negatif
Dengan demikian, o < 0 dan akibatmya AY, < 0 agar kembali pada
keseimbangannya, Penjelasan ini memberikan arti bahwa bila Y, beradz di
atas nilai kessimbangannya, maka Y, akan menurun pada periode benkutnya
unfuk mengoreksi kesalahan keseimbangan.

Rila u.y < 0, maka Y, herada di bawah nilai keseimbangannya, dan v,
>0 yang mengakibatkan AY»0, sehingga nilai Y. meningkat pada periode ke-
t. Dengan demikian, nilai absolut dan oy menentukan seberaps cepat

keseimbangan bisa tercapat kembali bila didapat penyimpangan,
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ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Model dinamis dalam ilmu statistik digunakan untuk melihat kemungkinan

adanya hubungan jangks pamjang antera variabel-varizbel ekonomi yang

sebagaimana diharapkan dalam teori gkonomt. Dalam hal penggunaan data derer

wakiu (time serizs), serta model analisis yang digunakan adalah model ekonometri

standar, masalah siasioner data harus mendapatkan perbatian yang serius untuk

mengatasi masalah spurious regression,

Karena penelitian int menggunakan variabel-vaniabel yang di duga memilik

korelasi yang tinggi maka setelah dilakukan analisa asums! multikolinearitas

didapat bahwa terdapat multikolinearitas vang tinggn antara variabel gebapai

berikut ;

Tabel 5.1, Hasif uji multikelinearitas pada vaniabel-variabel penelitian

ENREAL _ER [LNPDB_USALNPDE SING|LNPDB_JPM, LNP_NTR | LNP_STS

LNREAL EFR 1 1.000000 | 0.985173 | 0.969363 | 0.920473 | 0.076053 | -0.001074
LNPDB_USA | 0.885173 | 1000000 | 0.983654 | 0.885121 |0.163821 K 0.005055
LNPDB_SivG | 0.869363 | 0.989654 | 1.000000 : 0.868380 |0.178071 | 0.02550%
LNPDB_JPN | 0820473 | 0855121 | 0868350 | 1.000008 | 0.103084 | -0.080063
LNP NTR | 0076053 | 0,163821 €.178071 | 0103084 11.000000 | 0.660318
LP_STS | -0.001074 | 0005086 | (026505 | -0.080063 | 0.560316 ] 1.600000

Dari Tabel 5.1, di atas diketahui bzhwa terdapat rultikolinearitas yang

sangat tinggl di anfara variabel-variabel PDB Singapura, PDB Jepang, PDB

Amerika Serikat dan nilai fukar depgan nilar lebnh dari 0.9 sehingga harus
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dilakukan pengeluaran  beberapa  variabel dari model untuk  mengatasi
multikolincaritas.

Dengan mempertimbangankan bahwa ekspor karet Jambd terbesar adalah ke
Singapura maka vaniabel yang digunakan di dalam mode! adalah PDB Singapura,
harga karet alam dunia dan harga karet sintetis dunia sebagat variabel bebas pada
penelitian inl.

Selanjunya data-data inilah yang akan diuji akar-akar unitnya ({Unéf root fesi)
untiuk mengetahui jawaban dari masalah stasioneritas data akan dapat diketzhul
setelzh melalul wji prasyarat yang meliputi uji akar-akar unit (st roots test) dan

uji derajat integrasi.

5.1. Uji Akar-akar Unit ({/nit Roots Test)

Maoadel ckonometri dinamis biasa digunakan untuk melihat kemungkinan
adanya hubungan jangka panjang antara vaniabel-variabel ekonomi,
sebagatmana yg diharapkan dalam teori ekonomi, Dalam hal perggunaan data
runtun waktu {Zime series), masalah stasioneritas dafa harus mendapat
perhatian sertus guma menghindari masalah hasil regresi yg meragukan
{spurious regression}, Dleh karenz ity sebelum mengestimasi suaty model
harus terlebih dahulu dilakukan pengajian stasionenfas data  variabel-
variabelnya (apakah data menganduong unit root atau tidak),

Dalam penelinan ini digunakan metode dwgmented Dickey-l'uller test
(ADF test} untuk mengujt stasioneritas data variabel-variabel petelitian,

Untuk menguji stasipneritas data, tangkah pertama adalsh menguji ada
trdaknya wnif roots pada data level berdasarkan spesifikasi variabel dalam

modeldengan hipotesa sebagal berikut
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Hgy : data mengandung unit rooss {tidak stasioner)
H; : data tidak mengandung unil roofs (stasioner)

Jika terdapat cukup bukti utk menolak Hp, berarti data tidak mengandung
unit roots atau dengan kata lain data tersebut stasioner. Sedangkan jika tidak
terdapat cokup bukll antuk menolak Ho, berarfti data mengandung wnif roots
atau tidak stasioner.

Hasil dari uil akar-akar unit (s roots fest) dapat dilihat pada tabel
dibawah ini,

Hasil ujt lengkap dapsat dilihat pada Lampiran 2.

Tabel 5.2. Hasil Unit roots fesf dapat dilibat pada tabel di bawah int

Variabel AD¥ t-statistic | a=1% 0=35% a=10% | Prob
LNPDB_SING | -0.070329 3,679322 1 2987767 | 2622983 1 0.9438
LNP_NTR -2,658326 -3A85194 | 2971833 | -2.625121 ¢ 00869
LNP _STS -0,941117 ~3,676322 | .2967767 | -2,622989 | 0,7602

Dar hasil wi akar-akar unit dengan menggunakan ADF Test, terlihat
bahwa tidak ada vanabel yang stasioner pada ¢ = 5% meskipun variabel
LNP_NTR stasioner pada o = 10%. Schingga dapat dinvatakan bahwa sehuruh
variabel tidak ada yang stesioner pada level atan dalz dalam variabel
mengandung wnit roots, Langkah berikulmya vang perlu dilakukan dalam
mengrii stasioneritas data vang tidak stasioner pada tingkat level adalzh

menguji stasioneritas data tersebut pada tingkat first difference-nya.

5.2, Uji Derajat Integrasi

Uil derajat integrasi merapakan kelanjutan dan wi akar-akar unit, sebagai
konsekoensi dari fidak terpenuhinya asurosi stasioneritas pada tingkat level

atau derajat © {nol) dan seluruh variabel. Maksud dari wii ini adalah untuk
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mengujl apskah data telah stasioner atau tidak mengandung unit roots pada

tingkat first difference.

Hasil dari uji derajat integrasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Hasil

uji secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3.

Tabel 5.3. Hasil Uji Derajat Integrasi pada Variabel yang di Observast

Variabel ADF t-seatistic a=1% o= 5% g=10% | Prob
LNPDB SING | -3,165764 -3,689194 | -2 071853 | -2,628121 | 00330
LNP_NTR -3.603216 -3,688194 | -2 09718853 | 2,825121 (0,0123
LNP_STS -4,073776 ~3,689194 | -2,871833 | .2,623121 : 0,0039

Dari hastl uji derajat integrast dengan

menggunakan ADF Test, maka

dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel telgh stasioner pads tiogkat firss

difference atau datz vamabe! tidak mengandung znit roots. Dimana seluruh

variabel (LNPDB SING, LNP_NTR, dan LNP_STS) telah stastoner pada

o= 5%,

Berdasarkan hasil stasionentas maka dapat ditank kesimpulan bahwa

seluruh variabel fidak stasioner pada tingkat level, namun telah stasioner pada

tingkat first difference, sehingga dengan demikian ordo integrasi dari seluruh

vartabel adalah pada K1) padaa=1%.

Tabel 5.4. Ordo Integrasi Variabel

Variabel Ordo integrasi
LNPDE SING 1§}
LNP_NTR I{1)
INP_S8TS K1)
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5.3, Uji Kointegrasi

Uit kointegrasi merupakan salah satu bentuk uji dalam model dinamis
dimana tujusn dari uji tersebut adalah untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan jangka panjang diantara variabel-variabel yang diobservasi.
Variabel-variabel tersebut dikatakan saling berkointegrasi jika ada kombinasi
linier diantars variabel-variabel vang tidak stasioner, dan residual dari
kombinasi linder tersebut harus stasioner pada tingkat level (Granger, 1987}

LAl kointegrasi bisa digunakan entuk memecahkan permasalahan data time
series vang bersifat tidak stasioner. Hal ini karens meskipun data dari doa
variabel masing-masing tidak stasioner (mengikutt pola random walk), namun
bila keduanva terkointegrasi maka kombinasi limer diantam kedua variabel
tersebut stasioner.

Progsedur yang biasenya digusakan untuk mengetahut adanya kointegrasi
adalah prosedur Engle-Granger, dimana residualnva (error) dari persamaan
ekspor karet alam Jambi harus stagioner atau tidek mengandung unit roots
pada tingkat level,

Hasil dari uji akar-akar unit (usit roots test) pada tingkal level variabel
residual {error) dengan menggunakan ADF rest dapat dilihat pada tabel dt
bawah ini. Hasil uji lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4.

Tabel 5.5, Hasil [ Roots Test Terhadap Variabel Residual

Variabel | ADF t- a=1% a = 8% a= 10% Prob
statistic
BESIDOS | 4361272 -3,679322 -2 967767 -2 622689 0.0018

Dari Tabel 54, dapat dilihat bahwa variabe!l residual dari persamaan

ekspor karet alam Jambi menolak hipotesa nol (Hg) yang berarti variabel

Urniversitas indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009




46

tersebut telah stasioner pada tingkat level bak pada a 10%, 5%, dan 1%.
Karena variabe! residual telsh stasioner pada tingkat lavel, maka terdapat
kointegrasi antara variabel-variabel yang diobservasi.

Hasil uji kointegrasi dengan prosedur Engle-Granger terhadap regresi OLS
ekspor karet Jambi menghasilkan persamaan persamaan ekspor jangka
panjang sebagai berikut (Lampiran 5) :

LNX JMB =3,72 + 0 41LNPDB_SING + 1,08LNP _NTR —0,13LNF_STS
g€ (1,54} {0,04) (0,09} (0,25

Witai koefisien vatiabel PDB Singapura sebesar 0,41 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan PDB Singapura scbesar 1 persen, ceferis puribus, dalam
jangka panjang akan meningkatkan ekspor karet Jambi sebesar 0,41 persen.

Nilai kaefisien varighel harpa karet alam sebesar 1,08 menunjukkan bahwa
sefiap peningkatan harga karet alamn sebesar | persen, ceteris paribus, dalam
jangka panjang akan meningkatkan ekspor karet Jambi sebesar 1,08 persen.

Nilai koefisien variabel harga karet sistetis sebesar -0,13 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan harga karet sintetis sebesar | persem, cereris
paribus, dalam jangka panjang akan menurunkan ekspor karet Jambi sehesar

0,13 persen,

8.4, Model Koreksi Kesalahan Eagle-Granger (Eagle-Granger Error
Correction Model/ECM)

Sebagaimana telah dipaparkan pada bagian terdabulu, bila vanabel-

variabel vang diamati membentuk suatu kimpunan varigbel yang saling

berkointegrasi, maka model dinamis yang cocok untuk mencan keseimbangan
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jangka pendek adaleh model koreksi kesalahan (Error Correction
ModellECM).

Walaupun berdasarkan uji kointegrasi telah dapat ditunjukkan bahwa
terdapat keseimbangan jangka panjang dalam model persamaan ekspor, tetapi
sangat mungkin terjadi ketidak seimbangan antara hubungan jangka panjang
dan jang pendeknya Untuk itu digunakan Error Correction Modei (ECM)
untuk melihat perilaku jangka pendek {short run) dani persamaan ekspor
dengan mengestimasi kesalshan keseimbangan (eguilibrium error). Nilai
equilibrium error nilah yang akan menghubungkan perilaku ekspor karet
Jambi jangka pendek dan jangka panjangnya.

Hasil Error Correciion Mode! dengan menggunakan nilat equifibrium
error yang merupakan hasil wji stasioner residual adalah sebagl berikut
{lampiran 6):

DEINX JIMB= - 0,07 + 1 A7DLNPDB_SING{-1)* + 0,83DLNP NTR{-1*** -
0,19DLNP_STS{(-1) - 0,81 RESIDO3(- 1 y¥**
(3.2)

Keterangan: ~ *)signifikan pada a =10%
**xsignifikan pada o =1%

R? =0,79
Adj.R? =0,76
SE =0,12
W . Stat w] 92
Prob (F $tat) =(),00
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Variable Coefficient| Std. Error]  v-Statistic] Prob.

- D{LNPDB_SING} 14738420 0.B46468] 1.741168] 0.0845
DLNP_NTR) 0.838575] 0.113442] 7.382121| 0.06000
D{LNP_STS) -0.192717 0388327 -0.496276! 0.6242
RESIDO3(-1) -0.811421 0.171722| -4.725183] 0.0001

C -0.072808] 0.062473| -1.165421] 02553
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Berdasarkan hasil regresi di atas terlihat babwa koefisien PDB Singapura
periode sebelumnya D(LNPDB SING) sebesar 1,47 bertanda positif dan
signifikan pada a=10 %. Dan dapat disirapulkan bahwa dalam jangka pendek
mempengaruhi ekspor karet Jambi, Nilai kocfisien sebesar 1,47 menunjukkan
bahwa peningkatan 1 persen PDB Singapura, ceferis paribus, dalam jangka
pendek akan meningkatkan ekspor karet alam Jambi sebesar 147 persen,

Koefisien dari variabel harga karet alam DILNP_NATURAL) sebesar 0,83
bertanda positif dan signifikan pada o = 1%, Schinggas dapat disimpulkan
bahwa dalam jangka pendek mempengaruhi ekspor karet alam Jambi, Nilai
koefisien sebesar 0,83 menunjukkan bahwa peningkatan 1 persen harga karet
alam, ceteris paribus, dalam janpgka pendek akan meninghkatkan ekspor karet
alam Jambi sebesar 0,83 persen.

Koefisien dari variabel harpg karet sintetis D{LNP_SYNTHETIC) sebesar
-0,19 bertanda negatif, Artinya setiap peringkatan 1 persen harea karct sintetis
akan menurunkan nilal ekspor karet alam Jambi sebesar 0,19 persen dalam
jangka pendek, ceteris paribus, namun probabilitasnya menyatskan nilai

tersebut tidak signifikan mempengaruhi nilai ekspor karet alam Jambi,
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5.5. Uji Diagnestik
Setelah diperoleh hasil yang paling sederbana dan persamaan jangka
pendek {(ECM), perlu dilakukan uji pelanggaran asumsi (uji diagnostik) dalam
QLS agar model vang terbentuk dapat terbebas dari pelanggaran asumsi OLS
sehingga model tersebut metupakan model yang terbaik secara stastistik dan

mermnberikan hasil estimasi koefisien yang tidak bias (unbtased) dan efisien.

5.5.1. Uji Multikolineritas
Hasil dari i multikolineritas ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Hasil uji secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6.

Tabel 5.6, Hasil Uji Multikolineritas

[NPDB_SING | LNP_NTR | LNP_STS

LNPDB_SING |  1.000000 0178071 | 0.0285056

LNP NTR 0178071 1.000000 | 880316

LNP_STS 0.025505 0.586816 | 1.000000

Pengujian dilakukan dengan melihat mairiks korelasi {data selengkapnya
terdapat pada lampiran). Nilai koefisien korelasi antara vanabel tidak ada yang
melebihi 0,8, Karena nilai koefigien antar variabel tidak ada yang melebihi 0,8

dapat disimpulkan bahwa modei tidak mengandung multikolineritas.

5.5.2. Uji Autokorelasi
Hipotests dart uji Autokorelasi ini adalah
Hg : tidak ada korefasi serial

H; : ada korelasi serial
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Hasil dari uji antokorelasi dapat dilihat pada tabe! di bawah ini. Sementara

hasil uji secara lengkap dapat dilikat pada lampiran 6.

Tabel 5.7, Hasi} ujt autokorelasi

Breusch-Gaodfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic

0.184087

Probability

0.671893

Obs*R-squared

0.230241

Probability

0.631345

Dari wbel di ates dapat diambil kesimpulan bshwa nilai probability

QObsg*R-squared yaitu sebesar 0,63 lebih besar dari ¢ sebesar 1% (0,01), 3%

(0,05) dan 10% (0,10}, maka secara statistik Hy tidak dapat ditolak, hal ini

berarti bahwa persamaan jangka pendek (ECM) telah terbebas dani masalah

autokorelasi,

5.8.3, uji heteroskedastisitas

Hipotesa dari uji otokorelasi ini adalah :

Hy ; etror berstfat homoskedastis

H; : ervor bersifat heteroskedastis

Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Hasil uji secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6.

Tabel 5.8. Hasit Uy Heteroskedastisitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic

3.350845

Probability

0.013408

Obs*R-squared

16.60863

Probability

0.034452

Dari tabel di atas diambil kesimpulan bahwa oilai probability Obs*R-

squared vaitu sebesar 0,03 lebih kecil darf o sebesar 5% {0,05), maka secara

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009
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statistik Ha dapat ditolak, hal int berarti babwa persamaan jangka pendek
{ECM) belum terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau error bersifat
homoskedastisitas.

Oleh karena itn, untuk mengoreksi masalah heteroskedastisitas maka
dilakukan regresi dengan menggunakan white heteroscedasticity consistent

coeffisient covarian yang terdapat di dalam software Eviews.

8.8.4. Uji Goodness of fit

Hasil estimasi dari model koreksi kesalghan (ECM) menunjukican nilai R?
sebesar 0,7955 dan nilai adjusted R’ sebesar 0,7615. Karena persamaan ini
merupakan regresi denpan vanabe! jamak maka yang lebih relevan umink
dievaluasi adaiah nilai Adjusted R*. Nilai tersebut (Adjusted R*) menunjiukkan
bahwa model inf dapat menjelaskan vanasi nilai ekspor karet Jambi sebesar
76,15 persen. Atau dengan kata lain varias dalam vangbel dependes (lenkat)
dapat dijelaskan oleh variabel independen (penjelas) dalam model ECM
sebesar 76,15 persen.

Dalam model linier dinamis seperti ECM, nilai R? maupun nilai Adjusted
R* biasanya memang tidak bernilai terfaly besar. Hal ini disebabkan dalam
jangka pendek variasi variabe! terikat dalam hal v nilai ekspor Jambi sangat
dimungkinkan dipengaruli oleb fakior-faktor vonckonomi seperti situasi

sosial politik, keamanan, kebijakan pemerintah dan sebagainya.

5.5.5. Uji signifikansi variabel bebas secara bersama-sama
Untuk menguji tingkat signifikansi dari pengarub variabel bebas secara

bersama-sama terhadap variabel terikat digunakan wji F. Uji F merupakan
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signifikasi koefisien regresi secara bersama-sama, Statistik F dapat digunakan
untak dalam model regresi jamak untuk menguji keberartian statistik RZ
Statistik F memungkinkan kita untuk menguji hipotesa bahwa tidak satupun
variabel penjelas dapat menjelaskan variabel dari reratanya. Dengan kata lain
hipotesanya sebagai berikut

Hy : By= B=Ps=0

H: @ Br= = B: tidak sama dengan nol

Dari hasil output komputer fampak bahwa nilai F statistik adalah 23,35

Sedangkan nilai F kritis atau Fie, pada o = 5% adalah 2,98,

Dari hasil perbandingan nilai F statistik dan F 1abe] diperoleh hasil bahwa
miai F statistik lebih besar daripada ailai F tabel yang berartt Hp ditolak
Dengan kata lain, hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas
yang digunakan dalam mode! secara bersama-sama memuliki pengaruh yang
signifikan terhiadap variabel terikatmya.

5.5.6. Uji Signifikansi Variabel Bebas secara Individu

Sefain melakukan wji siginfikans! variabel bebas secara bersama-sama,
perlu juga dilakukan uji signifikansi variabel bebas secara indrvidu serta arah
pengardhnya. 1t merupakan pengujian untuk masing-masing koefisien
regresi secara individn (parsial). Untuk melskukan upi f, terlebih dahulu
ditentukan nilai t keitis atau t tabel. Dengan a=5%, df=30-5=25, maka
didapatkan nilai kritis adalah = 1,708, Uji vang dilakukan disini adalah uji dua
arah. Hipotesa dari pepgujian in: adalah

Hs : b=0, dimana =1,2,3

H; : bi#0, dimana 1=1,23
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Secara ringkas, hasil pengujian masing-masing variabel ditunjukkan pada
tabel 5.9 di bawah ni

Tabel 5.5, Hasil Uji t-statistik

Vaviabel Koef, t-hit t-tab Arah Keputusan

DLIPDB_SING 14738 1,741 1+ 1,708 | Positif | Hp di Tolak, signifikan

DLNP NATURAL 0,4385 71,3921 + 1,708 | Positif | Hy di tolak, signifikan

DLNP SYNTHETIC | -0,1927 . -6,4962 | £ 1,708 | Negatif | Hydi Tenma, tidak signifikan

RESIDO3(~1} -0.8134 | 4,7251 1+ 1,708 | Negagf | Hy di Tolak, signifikan

C 00728 -1,1654 | 1,708 | Negatif | He di Terima, tidak signifikan

Dari tzbzl di atas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapzt dua variabel

yang tidak signiiikan yaitu variabel harga karet sintetis dan konstanta,

5.6. Evaluoasi ferhadap Model
5.6.1. Pengarph Jangka Panjang
Berdasarkan hasil uji kointegrasi dengan menggunskan 4ADF fest yang
telah dibahas di atas dan darl hesil ujl tersebut telah diperoleh persamaan
jangka panjang untuk medel ckspor karet Jambi. Dimana dalam jangka
panjang vanabel PDB Singapura berpengarch secara positif dan signifikan
sesuat dengsn hipotesis yang diambil oleh peneliti, Karens model jangka
panjang menggunakan In, maka hasil interpreiasinva berupa persentase
terhadap vanabel bebas.
Variabel PDB Singapura {LNPDB SING) berpengaruh secara positif dan
signifikan pada a sebesar 10% dengan nilai koefisien sebesar 1,47 terhadap
nilai ekspor karet Jambi (LNX_JMB). Hal ini menunjukkan bahwa variabel

PDB Singapura mempunyai pengarub yang cukup besar terhadap nilaf ekspor
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karet Jambi, dimana setiap kenaikkan 1 persen PDB Singapura, ceteris

paribus, akan meningkatkan nilai ekspor karet Jamb: sebesar 1,47 persen,

Ini sesual dengan yang dinvatakan oleh Blanchard (2003} bahwa ekspor
suatu negara secara definisi adalah impor bagl negara lain. Kifa tahu bghwa
impor suatu negara tergantung sktifitas ekonomi negara tersebut dan pada
harga relative produknya. Sehingga ekspor merupakan fungsi dari pendapatan
nepara importir dan harga relatif yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

- Peningkatan foreign oufpwl menyebabkan pemngkatan permintaan di
negara tersebut terhadap semua komodiias, yang sebagian dari komoditas
tersebut adalah domestic goods Hal ini mengakibatkan peningkatan
ekspor domestik.

- Selain itu peningkatan permintaan di negara lain  menyebabkan
peningkatan harga komoditas di negara tersebut yang mengakibatkan
peningkatan harga relatif foreign goods terhadap domestic goods sshingga
hal i membuat domestic goods relatif lebth murah terhadap foreign
goods. Hal ini menyebsbkan peringkatan ekspor domestik
Hal tersebut disebabkan karena Singapura masih berperan sebagar gerbang

utama bagi ekspor komoditas Provinsi Jambi menuju negara-negara konsumen

lainnya sehingga apabila tingkat pendapatan Singapura meningkat maka akan
meningkatkan nilal ckspor Provinsi Jambi akibat meningkatoya permintaan
impor karet dari Singapura. Selain itu Singapura merupakan pasar komoditas
karet terbesar di dunia selain Jepang schingga setiap terjadinya fluktuasi pasar

komoditas karet di Singapura akan memberikan pengaruh yang sangat besar
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terhadap nilai ekspor karet Jambi. Pada saat ini Singapura merupakan wjuan
utama gkspor karet Provinsi Jambi.

Tabel 5,10, nilai ekspor karet Jambi ke Singapura

Tahun | Total Ekspor {USS) | Ekspor ke Singapura (U8%) | Share (%)
1999 61.717.416 17.908.000 29,016
2000 80.374.672 13.844.000 22,930
2001 64.585.729 10.878.000 16,842
2002 66.504.159 9.104.000 13,689
2003 92.767.914 19.267.000 20,769
2004 139.867.580 30.515.000 22,108
2005 157285852 59.516.000 37,839
2006 222171788 131.100.000 59,008
2007 412.230.000 192.680.000 46,740

Sumber ;: BPS Jambi (2007)

Variabel harga karet alam (LNP NTR) dalam jangka panjang berpengaruh
secara posttif dan signifikan pada g scbesar 1% dengan nilai koefisien sebesar
1,83 terhadap peningkatan nilat ekspor karet Jambi. Hal ini mepunjukkan
bahwa harga karet alam memilikt pengaruh yang besar terhadap nilat ekspor
karet Jambi, dimana jika harga harga karet alam naik 1 persen, ceteris paribus,
maka nilai ekspor karet jambi naik sebesar 0,83 persen,

Jika ditinjau dar pengarub variabel harga karet sintetis terhadap nilai
ekspor karet Jambi dalam jangke parjang, harga karet sintetis mempunyai
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilal ekspor karet Jambi
dengan nilai koefision sebesar -0,18. Hal fersebut menunjukkan bahwa
varigbe] harga karet sintetis tidak akan memberi pengaruh yang besar terhadap

nilat ekspor karet Jambi,
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5.6.2. Pengarub Jangka Pendek.

Dari hasil estimasi model jangka pendek (ECM) dengan metode Engle-
Granger telah didapatkan hasil perlitungan, vang mana dari selurub vanabel
bebas yang digunakan dalam penelitian, hanya terdapat salu variabel yang
tidak berpenganuh dalam jangka pendek terhadap perubahan nilai ekspor karet
Jambi,

Pengaruh perubahan peningkatan PDB Singapwa terbadap perubaban
peningkatan nilai ekspor karet Yambi berdampak positif dan cukup signifikan
yaitu pada @ = 10%. Kenaikan perubahan peningkatan PDBE Singapum
D{LNFP_SING) sebesar 1 persen, celterss paribus, akan memberikan pengaruh
positif terhadap perubahan peningkatan nilai ekspor karet Jambi sebesar 1,47
persen.

Hal inf sangat wajar bifa kita melihat pada kepyataan yang terjadi bahwa
apabila pada periode vang lalu PDB Singapura meningkat, maka pada periode
berikutnya ada kemungkinan bahwa nilai ckspor karet Jambi akan meningkat.
Karena dengan peningkatan pendapatan tersebut pemintaan impor karet Jambi
dari Singapura akan meningkat pula,

Pengaruh perubahan peningkatan harga karer alam terbadap perubshan
peningkatan nilai ekspor karef Jambi berpengaruh secara positif dan signifikan
pada 61%, dengan nilai koeifisien sebesar 0,83, Dimana kenatkkan 1 persen
perubahan harga karet alam, ceferis poribus, skan menaikkan perubahan
peningkatan nilai ekspor karet Jambi sebesar 0,83 persen.

Sedangkan variabel perubahan peningkatan harga karet sintetis

mempunyai arah negatif namun tidak signifikan terhadap pervbahan peningkatan
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nilal ekspor karet Jambi dengan nilai koefisien -0,19 dengan nilai probabilitas
0,62.

Hasil dari persamaan jangka pendek (ECM) menunjukkan bahwa koefisien
residualnya sebesar -0.81 menunjukkan bahwa kecepatan penyesuaian (speed
of adiustmenty nilai ekspor karet alam di Provinsi Jambi  menuju
kesetmbangan janpgka panjang adalah 81 persen per tahun atau 9,7 bulan dan
memberikan pengaruh yang signifikan pada a = 1%. Terjadinya perubahan-
perubahan variabel ekonomu yang mempengaruli nilat ekspor karet Jambi
dalam jangka pendek menunjukkan bahwa dampek dan perubahan variabel-
variabel dalam mempengaruhi milai ekspor karet Jambi memerinkan waktu

proses penyesuaian dari kondisi ketidakseimbangan menuju ke keseimbangan

tersebut memerlukan koreksi antarwalktu,
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BAR VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

6.1. KESIMPULAN
Berdasarkan perumusan masalah dan fujuan penehitian dalam penulisan
tesis i, maka hasil penelitian tentang  analisi faktor-faktor yang
mempengaruhi ekspor karet alam di Provinsi Jambi periode 1978 sampai

dengan 2007, dapat disimpulkan sebagal berikut .

» Hasil estimasi menggunakan pendekatan kointegrasi (dalam jangka
pajang) dan model koreksi kesalahan/ECM (dalam jangka pendek)
menunjukkan bahwa PDB Singapura dan harga karct alam internasional

mempengaruhi ekspor karet glam di Provinst Jambi,

+ PDB Singapura dan harga karet alam internasional berpengaruh positaf

dan sigmfikan terhadap nilai ekspor karet alam dt Provinsi Jambi.

e Harga karef sintetis internasional berpengaruh negatf terhadap nilai
ekspor karet alam di Provinsi Jambi namun pengaruhnya tidak signifikan,
Hal ini disebabkan karena masih besarnya peran karet alam sebagai bahan

baku utarna produk yang berbahan baku karef,
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6.2. Reliomendasi Kebijakan

Dengan hasil yang di peroleh darl penelitian ini maka rekomendast

kebijakan vang dapat diberikan adalah :

[

Peningkatan PDB Singapura akan memberikan dampak positif terhadap
ekspor karet alam &i Provingi Jambi. Naraun di sisi Jain Singapura sebagai
pengimpor karet alam terbesar Provinst Jambi bukan sebagai pengguna
melainkan banya sebagai pedagang vang akan mengekspor kembali karet
alam tersebut. Oleh karena itu untuk jangks panjang sebaflawys Pemerintah
daerah Provinsi Jambi mencani solusi apar karet alam di Provinsi Jambi
dapat di ekspor langsung ke negara penggena sehinggs pilai tambah dari
karet alam tersebut dapat dinikmati sepenuhnya oleh masyarakat Provinsi
Jambi.

Dengan besarnya pengarvh Singapura terhadap ekspor karet alam di
Provingi Jambi diharapkan untuk jangka pendek pemerintah daerah turut
aktif dalam kerjasama perdagangan karet alam dengan Singapura.

Harga karet alam intemasional sangat berpengaruh terhadap ekspor karet
alam Jambi sehingga dikarapkan Indonesia, Thailand, dan Malaysia
sebagai negara-negara produsen ufama karet alam duniz  dapat
bekerjasama mengatur suplai karet alam yang diproduksinya agar harga

karet alam dunia dapat terjaga pada tingkat yang wajar dan stabil.
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Lampiran |

Ui Multikohnearitas (Model Lengkap)

LNREAL, ER[LNPDB_USA|LNPDB,_SING [LNPDB_jPN|LNP_NTR|LNP_STS
[NFFAL ER| 1.000000 | GO88173 | 00565363 | 0920473 | 0076053 |0.001074
[NPDB_USA| 0985173 | LODOODD | ©0.989684 | 0.958121 | 0.163821 | 0.005055
LNPDB_SING| “0.969363 | 0.989654 | 1000000 | 0.968350 | C.178071 |0.025503
LNPDB PN | 0920473 | 0955121 | 0968350 | 1.000000 | 0.103084 |-0.060063
LNP NTR | 0.076053 | 0.63821 | 0178071 | 0.103084 | 1.000000 [0.560316

LNP STS | -0001074 | 0005055 | 0025508 | -0.060063 | 0.560318 | 1.000000

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009




Lampiran 2
Hasil Uy Stasioneritas Pada Tingkat Level

Nuall Hypothesis: LNPDB SING has a nnif root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic based on 8IC, MAXLAG=7)

1-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic 0070329 | 0.9438
Test critical values: 1 1% level 3 879322
5% level -2 967767
10% level ~2.622989
*MacKinnon {1996) one-sided p-values.
Mull Hypothesis: LNP NTR has a unit root
Exogenous; Constant
Lag Length: 1 (Avtomatic based on SIC, MAXTLAG=7}
t-Statistic | Prob*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.698326 | 0,086%
Test critical values: | 1% level -3 685194
5% level -2 §71853
10% level 2625121
*MacKinnon {1996) one-sided p-values.
Null Hypoihesis: ENP STS has g unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 {Automatic based on SIC, MAXLAG=7)
t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statishic 941117 | 07602
Test eritical vaiunes: | 1% level ~3.679322
5% level -3 867767
18% level -2.622989

*MacKinnen (1996) one-sided p-values,

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009




Lampiran 3

LJii Stasioneritas Pada Tingkat First Differences

Nuil Hypothesis: DILNPDB SING) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=7)

t-Statistic | Prob*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3 1863764 1 0.0330
Test critical values; | 1% level -3, 683194
5% level «Z2 971853
10% level -2.625121
*MaoKinnon {1596 one-sided prvalues.
Nuil Hypothesis: D{LNP NTR) has a unit root
Excgenous: Constant
Lag Length: O {Antomatic based on SIC, MAXLAG=T7)
t-Statigtic | Prob*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.603216 ¢ 00123
Test critical values: | 1% level ~3.689194
5% lavel -2.971833
10% level -2.625121
*MacKinnon {1996 one-sided p-values.
Null Hynothesis: DYLNP STS) has a uniit raot
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=7)
-Statistic Prob.¥
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4 075776 | 00039
‘Test critical values: 1% level 4685194
5% level -2.971853
10% level -2.625121

*MacKinnon {1996} one-sided p-values,

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009




Lampiran 4
Uil Stasfoneritas Residual

Null Hypothesis; RESIDO3 has a unit root
Exogenous. Constant
Lag Length: § (Automatic based on SIC, MAXLAG=7)
i-Statishe Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.361272 { 0.0018
Test critical values: 1% level -3.679322
5% level ~2.967787
10% level | -2.622089
*MacKinnon (1996) one-sided p-values,
Aungmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Yariable: D{RESIDO3)
Method: Least Squares
Date: 05/05/09 Time; 09.08
Sample (adjusted); 1979 20067
Inchuded observations: 29 after adjustments
Variable Coefficient.  Std. Frror!  +-Statistic Prob,
RESIDOICD 05623951 0.220668 -4.361272 0.0002
C -0.0047981  0.023927. -0.200534 0.8426
R-squared 0.413307| Mean dependent var {.006988
Adjusted R-squared 0.391578| S.D. dependent var 0164132
S.E. of regression 0.128025| Akaike info criterion | -1.206705
Sum squared resid 0442543} Schwarz criterion -1.112409
Log likelihood 19497227 FPugratistic 19.02069
Durbin-Watson stat 1732618, Prob(F-statistic) 0.000169

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009




Lampiran 5

Hasil Regresi Jangka Panjang

Dependent Variable: LNX IMB

Method: Least Sauares

Date: 06/01/08 Time: 15:30

Sample: 1978 2007

Included chservations: 30

Variable Coefficient| Sid. Exvor]  t-Statistic Prob.
LNPDB SING 0411811 0.041709] 9873373 0.6000
LNP NTE 1082797 0.093033 11.63855 0.0000
LNP 378 ~3.1319421  0.254521] -0.5183%4 0.6086
C 37294901 13419791 2418838 B8.0229
Resquared 0.93055% Mean dependent var 18.22832
Adjusted R-squared (,922346 SID. dependent var (481600
S.E. of regression 0.134032; Akaike info criterion | -1.057513
Sum squared resid 0467078} Schwarz criterion -, 871087
Log likelihood 19.86870; F-statistic 116.1390
Durbin-Watson siat 1617970 Prob{F-statistic) 0.000000

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009




Lampiran 6

Hasil Error Correction Model (sebelum dilakukan diagnostik spesifikasi model)

Dependent Variable: D(LNX JMB)
Method: Least Squares
Date: 05/05/09 Time: 09:23
Sample (adjusted): 1979 2007
Included observations: 29 after adjustments
Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.
D(LNPDB SING) 1.473842| 0.512936| 2.873348 0.0084
D(LNP NTR) 0.838575| 0.115375] 7.268285 0.0000
D(LNP STS) -0.192717| 0.345217| -0.558250 0.5818
RESID03(-1) -0.811421| 0.211800] -3.831074 0.0008
C -0.072808| 0.042273| -1.722320 0.0979
R-squared (.795589| Mean dependent var 0.065945
Adjusted R-squared 0.761520| S.D. dependent var 0.242285
S.E. of regression 0.118318| Akaike info criterion | -1.275292
Sum squared resid 0.335981| Schwarz criterion -1.039552
Log likelihood 23.49174| F-statistic 23.35261
Durbin-Watson stat 1.725905] Prob(F-statistic) 0.000000

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009




Lampiran 7

Ui Diagnostik
Ui Multikolinearitas
LNPDB_SING ! LNP_NTR LNP_STS
LNPDB_SING 1.000000 0.178071 0.02550%
LNP _NIR 0.178071 1.000000 0.560316
LNP 8T8 0025563 0.560316 1.000000
Uji autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Fustatistic 0,184067 Probability 0.671893
Obs*Resguared (2302411 Probability 0631345
Test Bquation;
Dependent Variable. RESID
Method: Least Sguares
Date: 05/035/09 Time: 09:37
Presample missing value lagged residuals sef to zero.
Variable Coefficient| Std. Error]  -Stalistic Prob.
DLNPDB SINGY -0.007586] 0522183] -0.014528 {.9885
IMXLNPE NATURAL)Y | -0.019999 0.126304| -0.158341 0.8756
DXLNP SYNTHETIC) |  0.010485| 0.352088] 0.029779 {.9765
RESIDO3(-1) 01312631 0374226 -0.350758 0.7290
& 0.000831; 0.043054| 0.019297 0.9848
RESID(-1) 0.183444| 0427578| 0429030 0.6719
R~squared (.007939] Mean dependent var 2.87E-18
Adiusted R-squared -0.207726] S.D. dependent var 0.109541
$ B of regression 0.120382] Akaike info criterion | -1.214208
Sum squared resid 0333313} Schwarz criterton ~(,931409
Log likelihood 23607321 F-statistic 0,036813
Durbin-Watson stat 1.810245! Prob{F-statistic) 0.999167
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Lampiran 7 (Janjutan)

Ui Heteroskedsstisitas
White Heteroskedasticity Test:
F-gtatistic 3350846 Probability 0.013408
Obs*R-squared 16.60863] Probability (.034452
Test Equation:
Dependent Variable: RESTD?2
Method: Least Squares
Date: 05/05/09 Time: 09:38
Sample: 1979 2007
Included observations; 29
Yariahle Cosfficient] 3td. Error]  Statistic Prob.
C 00243231  0006573] 3.700695 0,0014
D{LNPDB SING) -8.333458| 0.101180| -3.295692 0.0036
{D{LNPDB_SING)™? 2225281 05122351 4344253 0.0003
D(LNP NATURAL) -0.0048291 0.012281¢ -0393215 0.6983
{IXLNP NATURAIN2 & 00470501 0.058326; -0.806682 04293
IXLNP SYNTHETIC) 00053161 0037796, -0.140653 0 8896
(M{LNP_SYNTHETICY2 | 0138228 0410378] 0.336831 0,7398
RESIDG3-13 -0.006840] 0.020516] 0333413 {7423
RESIDO3{-1Y2 0278871 0239747 -1.163187 0,2584
R-squared 0,572711] Mean dependent var 0.011586
Adjusted R-squared 0.401796] S.ID. dependent var 0.014674
S E. of regression 0.0113491  Akaike info criterion | -5.870171
Sum squared resid 0002576 Schwarz criterion -8 445837
Log likelthgad 94 117471  F-gtatistic 3350846
Dhurbin-Watson stat 2200582  Prob{VP-statistic} 0.013408
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Lampiran 8

Hasil Eevor Correction Model {(setelab dilakukan disgnostik spesifikast model)

Dependent Variable: DIENX IMB)

Method: |east Squares

Tata: 85/05/09 Time: 8939

Sample (adiusted). 1979 2007

Included cbservations: 29 after adjustments

White Heteroskedastioity-Consistent Standard Errars & Covariance

Variable | Coefficient!  Std Brror] +-Statistic.  Prob.
D{LNPDB S8ING} 1473842 ©.846469 1741166 00945
DLNP NATURAL) 0.838575] 0,113442] 7392131 0.0000
D{LNP SYNTHETIC) | -0.192717F 0.383327] -0.496276 0.6242
RESIDO3(-1) -0 8114211 §171722) -4728189 0.6001
C 0728081  0.062473] -1.165421 02553
R-squgred 0,79558%] Mean dependent var 0.065945
Adjusted R-sguared §.751520] 8.D. dependent var 0.242285
S.E. of repression D.118318| Akalke info eriterion | «1.275292
Sum squared resid 0.335981! Schwarz criterion -1.039552
Log likelihood 23491741 F-statistic 23 35261
Durbin-Watson siat 1.725808|  Prob(F-statistic) £.000000

Faktor-Faktor Yang..., Adha Baiquni K, FEB Ul, 2009






